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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas kebaikan-

Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan Laporan Aktualisasi Nilai-Nilai

Dasar Pegawai Negeri Sipil di Puskesmas Sisumut, Kabupaten Labuhanbatu

Selatan. Laporan Aktualisasi merupakan bagian dari rangkaian

pembelajaran pada Latsar CPNS setelah mendapatkan pendalaman materi.

Pelaksanaan Aktualisasi telah dilaksanakan pada masa habituasi di instansi

peserta pelatihan masing-masing. Pada aktualisasi lebih menekankan pada

implementasi nilai-nilai dasar PNS dan kedudukan dan peran PNS dalam

NKRI.

Dalam penyusunan laporan aktualisasi ini tidak lepas dari hambatan

dan rintangan. Namun berkat bimbingan, bantuan, nasihat, dan dorongan

serta saran dari berbagai pihak, khususnya coach dan mentor, penulis

dapat menyelesaikan rancangan aktualisasi ini dengan baik. Oleh karena

itu, pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terimakasih atas

dukungan yang diberikan dalam penyusunan laporan aktualisasi ini kepada:

1. Bapak Sarjayadi, SS selaku Kepala Pusat Pengembangan Sumber Daya

Manusia Regional Bukittinggi.

2. Bapak Retwando, S.Kom, M.Si. selaku coach yang telah memberi waktu,

bimbingan dan dukungan sehingga rancangan aktualisasi ini dapat

diselesaikan.

3. Bapak Charles Sianipar, SKM, selaku Kepala Puskesmas Sisumut sekaligus
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mentor yang sudah membimbing, mengarahkan dan memfasilitasi penulis

dalam menyelesaikan rancangan aktualisasi ini.

4. Para panitia penyelenggara pelatihan dasar CPNS Tahun 2023 yang telah

mengerahkan segala kemampuannya dalam mensukseskan pelatihan dasar

CPNS ini.

5. Orang tua dan keluarga tercinta yang telah memberikan doa dan dukungan

selama kegiatan Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS ini.

6. Keluarga besar Puskesmas Sisumut Kabupaten Labuhanbatu Selatan yang

membantu dalam penyusunan laporan aktualisasi ini.

7. Rekan-rekan Latsar Angkatan IX Kelompok IV yang telah berjuang bersama

untuk dalam setiap proses.

Penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dari

rancangan aktualisasi ini. Oleh karena itu, apabila terdapat kesalahan baik dari

segi isi, penyampaian, teknis penulisan maupun pengetikan, penulis

mengucapkan maaf dan penulis mengharapkan adanya kritik, saran dan

masukan yang sifatnya membangun dari berbagai pihak agar rancangan

aktualisasi ini menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Sisumut, 28 Juli 2023

Ernanda Gaby Tania Tambun, SKM
NIP.199411202022032005
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Undang - undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara

dalam Pasal 1 menyebutkan bahwa Aparatur Sipil Negara yang kemudian

disingkat ASN adalah profesi pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah

dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah. Aparatur Sipil

Negara (ASN) memiliki tiga fungsi penting, yaitu sebagai pelayan publik,

pelaksana kebijakan publik, serta perekat dan pemersatu bangsa. Sehubungan

dengan fungsi dan tugas yang harus diemban oleh Pegawai Negeri Sipil

sebagai ASN, maka pemerintah melalui Undang-Undang Nomor 5 Tahun

2014 dan Peraturan LAN Nomor 25 Tahun 2017 mewajibkan Pelatihan Dasar

bagi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS). Latihan Dasar (Latsar) bagi CPNS

adalah pendidikan dan pembinaan pada masa prajabatan yang dilaksanakan

secara terpadu untuk membangun keterpaduan moral, kejujuran, semangat

dan motivasi kebangsaan dan kenegaraan, karakter kepribadian yang unggul

dan bertanggung jawab, penguatan profesionalisme dan kompetensi bidang,

baik dari segi pengetahuan, keterampilan maupun sikap / perilaku pegawai

negeri sipil dalam melaksanakan tugas dan perannya sebagai pegawai negeri

yang sosial dan berkarakter Dalam rangka penguatan budaya kerja sebagai

salah satu strategi transformasi pengelolaan ASN menuju pemerintahan

berkelas dunia (World Class Goverment), sehingga pada 27 Juli 2021 Presiden
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Republik Indonesia telah meluncurkan nilai-nilai dasar (core values) ASN

dengan berAKHLAK dan employer branding ASN dengan selogan “Bangga

Melayani Bangsa”.

Puskesmas Sisumut masih mempunyai banyak kendala dalam upaya

kesehatan masyarakat. Salah satu permasalahan yang ada di Puskesmas

Sisumut adalah masih rendahnya cakupan masyarakat yang menerapkan

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Penyebab masih rendahnya

penerapan PHBS diantaranya dikarenakan kurangnya kesadaran masyarakat

untuk hidup sehat, adanya anggapan bahwa untuk hidup sehat harus

memerlukan biaya yang mahal dan kurangnya edukasi berupa penyebarluasan

informasi kesehatan. Dari beberapa penyebab masalah tersebut, penulis

tertarik untuk melakukan kegiatan edukasi berupa penyuluhan dengan

memanfaatkan media cetak dan media elektronik. Penggunaan media

setidaknya mampu memberikan banyak manfaat seperti; mempermudah dan

mempercepat sasaran dalam menerima pesan, mampu menjangkau sasaran

yang lebih luas, sebagai alat informasi yang akurat dan tepat, serta

memberikan stimulus terhadap banyak indera.

Berdasarkan hal diatas, penulis tertarik untuk melaksanakan aktualisasi

dalam rangka mendukung kegiatan penyuluhan kesehatan masyarakat

terutama untuk mengedukasi penerapan PHBS di masyarakat dengan

mengambil judul “PEMANFAATAN MEDIA CETAK DAN MEDIA

ELEKTRONIK SEBAGAI SARANA EDUKASI PENTINGNYA PENERAPAN

PHBS DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS SISUMUT”.
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B. Tujuan

Tujuan dari penulisan laporan rancangan aktualisasi ini yaitu:

 Tujuan Umum

1. Mampu menyusun rancangan aktualisasi berdasarkan isu yang terjadi di

lingkungan kerja serta merealisasikan rancangan tersebut di unit kerja

tempat ditugaskan.

2. Mengaktualisasikan nilai-nilai Dasar ASN BerAKHLAK dalam

melaksanakan tugas pokok dan fungsi sebagai Ahli Pertama Penyuluh

Kesehatan Masyarakat di Puskesmas Sisumut

 Tujuan Khusus

1. Meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait penerapan PHBS dengan

penyuluhan menggunakan media cetak dan elektronik.

2. Meningkatkan pelayanan edukasi kesehatan khususnya dalam penyuluhan

PHBS dengan menggunakan media cetak dan media elektronik sehingga

masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Sisumut dapat meningkatkan

derajat kesehatannya.

3. Menciptakan gagasan kreatif yang dapat menjadi upaya meningkatkan

pelayanan kesehatan dalam kegiatan penyuluhan kesehatan masyarakat.

C.Ruang Lingkup

Rancangan aktualisasi Penyuluhan PHBS menggunakan media cetak

dan media elektronik akan dilakukan kepada kader dan masyarakat di

wilayah kerja Puskesmas Sisumut serta masyarakat umum. Kegiatan

penyuluhan ini akan dibantu dengan penggunaan media cetak berupa flyer
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dan media elektronik berupa video edukasi kesehatan. Kegiatan

penyuluhan ini akan didokumetasikan dan dievaluasi dengan kuesioner

menggunakan pre-test dan post-test. Kegiatan aktualisasi dilakukan pada

masa habituasi dimulai dari tanggal 8 Juni sampai dengan 22 Juli 2023 di

Puskesmas Sisumut, Kabupaten Labuhanbatu Selatan.
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BAB II

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. PROFIL INSTANSI

2. A. 1. Profil UPTD Puskesmas Sisumut

Secara geografis, Kabupaten Labuhanbatu Selatan berada pada

1°26’00’’ – 2015’55’’ Lintang Utara, 99°40’00’’ – 100°26’00’’ Bujur Timur. Pada

umumnya Kabupaten Labuhanbatu Selatan berada pada ketinggian di bawah

100 m di atas permukaan laut. Ketinggian antara 100 – 500 m di atas

permukaan laut hanya terdapat di Kecamatan Sungai Kanan, tepatnya pada

bagian barat yang berbatasan dengan Kabupaten Padang Lawas Utara.

Kabupaten Labuhanbatu Selatan menempati area seluas 356.900 Ha yang

terdiri dari 5 Kecamatan dan 52 Desa/ 2 Kelurahan Definitif. Area Kabupaten

Labuhanbatu Selatan di sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten

Labuhanbatu, di sebelah Selatan dan barat berbatasan dengan Kabupaten

Padang Lawas Utara, dan di sebelah Timur berbatasan dengan Provinsi Riau.

Puskesmas Sisumut terletak di jalan Karang Sari Desa Sisumut,

Kecamatan Kotapinang, Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Menjalankan

Kegiatan jasa pelayanan kesehatan pemerintah tingkat kecamatan Kotapinang,

yang merupakan unit pelaksana teknis dari Dinas Kesehatan Kabupaten

Labuhanbatu Selatan. Puskesmas Sisumut hanya melayani jasa pelayanan

rawat jalan.
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2. A. 2. Visi dan Misi

Visi UPTD Puskesmas Sisumut yaitu:

“Tercapainya Desa Sisumut sehat menuju Indonesia sehat”.

Misi UPTD Puskesmas Sisumut yaitu:

1. Memberikan pelayanan prima yang meliputi kegiatan: Promotif, Preventif,

Kuratif dan Rehabilitatif.

2. Mengembangkan sumber daya manusia yang profesional dan berkualitas.

3. Mengembangkan upaya kemandirian masyarakat bidang Kesehatan.

4. Kemitraan lintas sektoral, swasta, dan rumah sakit rujukan

2. A. 3. Struktur Organisasi

Gambar 1 Struktur Organisasi
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2. A. 4. Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi
Berdasarkan Permenkes No. 75 Tahun 2014 tentang Pusat Kesehatan

Masyarakat, tugas dan fungsi puskesmas dijabarkan sebagaimana berikut:

1. Tugas Puskesmas (Pasal 4)

Puskesmas mempunyai tugas melaksanakan kebijakan kesehatan untuk

mencapai tujuan pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya dalam rangka

mendukung terwujudnya kecamatan sehat.

2. Fungsi Puskesmas (Pasal 5)

Dalam melaksanakan tugas tersebut Puskesmas menyelenggarakan fungsi:

a.Penyelenggaraan Upaya Kesehatan Masyarakat tingkat pertama di

wilayah kerjanya

b.Penyelenggaraan Upaya Kesehatan Perseorangan tingkat pertama di

wilayah kerjanya.

2. A. 5. Nilai - Nilai Organisasi
Motto UPTD Puskesmas Sisumut yaitu:

“Melayani sepenuh hati, Kesehatan anda kepuasan kami”.

Y: Yakin pasti bisa melayani pasien dengan sepenuhnya

E: Efisien dalam mencapai target dengan tujuan mewujudkan Desa Sisumut

sehat

S: Santun dalam melayani pasien
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B. PROFIL PESERTA DAN TUGAS POKOK DAN FUNGSI

2. B. 1. DATA PERSONAL PESERTA

Nama : Ernanda Gaby Tania Tambun, S.K.M

Agama : Kristen

Tempat, Tgl Lahir : Tebing Tinggi, 20 November 1994

Jabatan : Ahli Pertama-Penyuluh Kesehatan Masyarakat

Pangkat/Golongan : Penata Muda / III.a

Pendidikan Terakhir : S-1 Ilmu Kesehatan Masyarakat

Alamat : Perumahan Blok Songo Indah No. 10, Desa Sisumut,

Kabupaten Labuhanbatu Selatan

No.Telepon : 0822-7612-2408

Email : ernandagabytaniat@gmail.com

Status : Belum Menikah

Jenis Kelamin : Perempuan

PENDIDIKAN FORMAL

 2000 – 2006 SD Negeri 010115 Orika, Asahan

 2006 – 2009 SMP Negeri 1 Pulau Rakyat, Asahan

 2009 – 2012 SMA Negeri 2 Medan

 2012 – 2016 Sarjana Kesehatan Masyarakat Universitas Sumatera Utara

mailto:putrilubis.prl@gmail.com
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2. B. 2. Tugas Pokok dan Fungsi Penyuluh Kesehatan Masyarakat

Penyuluh kesehatan masyarakat adalah seseorang yang berwenang

melakukan kegiatan penyuluhan kesehatan masyarakat/promosi kesehatan

dengan cara advokasi, pembinaan suasana dan gerakan pemberdayaan

masyarakat.

Uraian tugas penyuluh kesehatan masyarakat adalah:

1. Membuat materi penyuluhan.

2. Melaksanakan penyuluhan kesehatan.

3. Pembinaan perilaku hidup bersih sehat (PHBS) di rumah tangga, sekolah,

tempat umum, tempat kerja, dan fasilitas kesehatan.

4. Mengembangkan teknis promosi/penyuluhan sesuai situasi/potensi yang

ada.

5. Melakukan koordinasi lintas program dan lintas sektoral terkait.

6. Membuat laporan kegiatan.

7. Melakukan Survei Mawas Diri (SMD) dan Musyawarah Masyarakat Desa

(MMD) maupun pertemuan-pertemuan konsultatif dengan masyarakat.

8. Menyusun rencana usulan kegiatan (RUK) program promkes berdasarkan

data kegiatan.

9. Melaksanakan kegiatan program promkes yang tercantum dalam rencana

pelaksanaan kegiatan (RPK) puskesmas.
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C. Role Model

Gambar 2. Kepala Puskesmas Sisumut

Role Model adalah seseorang yang tingkah lakunya dapat kita contoh,

tiru, dan diikuti karena memiliki kebaikan dalam prilaku dan tindakannya. Dalam

kegiatan aktualisasi ini yang menjadi Role Model saya di Puskesmas Sisumut,

yaitu Bapak Charles Sianipar, SKM selaku kepala puskesmas. Alasan beliau

dijadikan role model pada pelaksanaan rencana aktualisasi ini karena beliau

sosok pemimpin yang Akuntabel, Kompeten, Berintegritas, dan Profesional

dalam menjalankan tupoksi tugasnya di Puskesmas Sisumut.

Dalam keseharian yang diketahui penulis, Bapak Chales Sianipar sebagai

kepala puskesmas layak dijadikan contoh dan panutan dimana Beliau mampu

menerapkan nilai-nilai dasar ASN di lingkungan puskesmas Sisumut. Sosok

pemimpin yang senantiasa bersikap ramah dan sopan baik kepada staff

puskesmas maupun kepada pasien yang datang ke puskesmas tanpa melihat

latar belakang suku, ras, agama, dan status sosial. Mampu melaksanakan

tanggung jawab dengan baik sebagai pemimpin di Puskesmas Sisumut.
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BAB III

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI ISU

A. DESKRIPSI ISU

Isu adalah suatu hal atau masalah yang sering dibicarakan, dibahas,

maupun diperdengarkan dan perlu untuk dicari solusi. Adapun isu yang terdapat

di Puskesmas Sisumut Kabupaten Labuhanbatu Selatan adalah:

1. Belum optimalnya penyuluhan kesehatan di sekolah wilayah kerja

Puskesmas Sisumut

2. Masih rendahnya cakupan rumah tangga yang ber-PHBS di wilayah kerja

Puskesmas Sisumut

3. Belum optimalnya penyuluhan di Posyandu wilayah kerja Puskesmas

Sisumut

Tabel 1. Deskripsi Isu di Lingkungan Kerja
No Isu Kondisi saat ini Kondisi yang diharapkan
1 Belum optimalnya

penyuluhan
kesehatan di sekolah
wilayah kerja
Puskesmas Sisumut

Dari 24 sekolah di
wilayah kerja
Puskesmas
Sisumut:
 TK/PAUD: 12
 SD: 9
 SMP: 3
Dalam satu semster
periode Juli-
Desember 2022
persentase
penyuluhan yang
dapat dilakukan
46% dan periode
Januari-Juni 2023
persentase
penyuluhan 62%

Penyuluhan dapat
dilakukan minimal 2 kali
dalam 1 tahun di semua
sekolah di wilayah kerja
Puskesmas Sisumut
dengan target 100% per
semester



12

2 Masih rendahnya
cakupan rumah
tangga yang ber-
PHBS di wilayah kerja
Puskesmas Sisumut

Pada tahun 2021
cakupan rumah
tangga ber-PHBS di
wilayah kerja
Pusekesmas
Sisumut hanya 41%
sedangkan di tahun
2022 cakupannya
hanya 49%

Harapannya cakupan
rumah tangga ber-PHBS
dapat semakin meningkat
dan mecapai 80% RT Ber-
PHBS

3 Belum optimalnya
penyuluhan di
Posyandu wilayah
kerja Puskesmas
Sisumut

Penyuluhan di
posyandu tidak rutin
dilakukan dan tanpa
media penyuluhan,
dari 9 posyandu di
Puskesmas
Sisumut setiap
bulan hanya dapat
dilakukan
penyuluhan di 1-3
posyandu

Penyuluhan dapat
dilakukan rutin setiap bulan
di semua posyandu
dengan media penyuluhan.

Sumber: Hasil pengamatan penulis

1. Belum optimalnya penyuluhan kesehatan di sekolah wilayah kerja

Puskesmas Sisumut

Penyuluhan kesehatan di sekolah adalah upaya untuk

mengedukasi masyarakat sejak dini tentang pentingya penerapan hidup

sehat. Edukasi kesehatan sangat penting bagi anak-anak, sehingga dari

sejak kecil mereka membiasakan diri menerapkan hidup bersih dan

sehat. Jika anak tidak diedukasi sejak dini, ketika dewasa nanti dia tidak

bisa mengetahui mana yang berguna bagi kesehatan dan mana yang

bisa menurunkan kesehatan. Harapannya jika anak telah diedukasi

sejak dini, ketika dewasa nanti akan tercapainya perubahan perilaku

individu, keluarga dan masyarakat, dalam membina dan memelihara



13

perilaku sehat dan lingkungan sehat, serta berperan aktif dalam upaya

mewujudkan derajat kesehatan yg optimal.

Penyuluhan kesehatan di institusi pendidikan seperti sekolah di

wilayah kerja Puskesmas Sisumut dirasa masih belum optimal. Pada

periode semester Juli-Desember 2022 penyuluhan hanya dapat

dilakukan dibeberapa sekolah dengan presentase 42% sekolah yang

memperoleh penyuluhan, di periode semester Januari-Juni 2023 62%

sekolah yang memperoleh penyuluhan. Hal ini dikarenakan petugas

penyuluh kesehatan hanya ada 1 orang dan media penyuluhan terbatas.

Padahal dengan penggunaan media dapat mempermudah penyampaian

informasi sehingga dapat menghindari kesalahan persepsi. Media juga

bermanfaat untuk meningkatkan perhatian peserta penyuluhan sehingga

peserta dapat lebih fokus dan tidak mudah bosan. Jika hal ini terus

berlangsung maka pemberian edukasi kesehatan tidak dapat diberikan

secara menyeluruh dan berpengaruh pada tingkat kepedulian terhadap

kesehatan dirinya juga orang lain.

Tabel 2. Jumlah Kegiatan Penyuluhan di Sekolah Wilyah Kerja Puskesmas
Sisumut

No Tingkatan Jumah
Sekolah

Periode
Juli-Desember 2022 Januari-Juni 2023

1 PAUD/TK 12 3 6
2 SD 9 7 7
3 SMP 3 1 2

Jumlah 24 11 (46%) 15 (62%)
Sumber: Hasil pengamatan penulis
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Gambar 3. Grafik Jumlah Penyuluhan di Sekolah Wilayah Kerja Puskesmas
Sisumut per semester

2. Masih rendahnya cakupan rumah tangga yang ber-PHBS di wilayah

kerja Puskesmas Sisumut

Program PHBS adalah bentuk pemberdayaan masyarakat bersifat

preventif dan promotif dengan cara yang sangat mudah dan murah,

namun hasilnya sangat luar biasa serta akan berdampak untuk

menjadikan sebanyak mungkin anggota masyarakat sebagai agen

perubahan dengan tahapan tahu, mau dan mampu dalam menjalani

perilaku guna meningkatkan kualitas perilaku hidup bersih sehat sehari-

hari.

Di Puskesmas Sisumut cakupan rumah tangga yang ber-PHBS

masih tergolong rendah yaitu 41% pada tahun 2021 dan 49% pada

tahun 2022. Hal ini dikarenakan masih adanya anggapan masyarakat

untuk hidup bersih dan sehat membutuhkan biaya yang mahal.

Kurangnya kesadaran akan pentingnya hidup bersih dan sehat yang
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salah satunya adalah masih banyaknya anggota keluarga yang merokok

di dalam rumah padahal residu asap rokok akan bertahan lama di rumah

dan juga berbahaya bukan hanya pada perokok, tetapi juga orang

disekitarnya yang menghirup asap rokok (perokok pasif). Berdasarkan

data Program Indonesia Sehat Pendekatan Keluarga (PIS-PK)

Puskesmas Sisumut ada 59% keluarga yang anggota keluarganya

masih merokok didalam rumah. Jika edukasi kesehatan tidak diberikan

akan ada kemungkinan derajat kesehatan masyarakat Desa Sisumut

akan semakin menurun. Edukasi kesehatan yang masih minim baik

melalui penyediaan media cetak ataupun elektronik sebagai media

edukasi juga menjadi salah satu penyebab masyarakat kurang

memahami pentingnya hidup bersih dan sehat.

Tabel 3. Cakupan Rumah Tangga Ber-PHBS
No Tahun Cakupan RT ber-PHBS (%)
1 2021 41
2 2022 49
Sumber: Laporan tahunan Puskesmas Sisumut

Gambar 4. Persentase Cakupan Rumah Tangga Ber-PHBS
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3. Belum optimalnya penyuluhan di Posyandu wilayah kerja

Puskesmas Sisumut

Posyandu atau pos pelayanan terpadu merupakan upaya

pemerintah untuk memudahkan masyarakat Indonesia dalam

memperoleh pelayanan kesehatan ibu dan anak. Posyandu juga dapat

menjadi sarana bagi para ibu untuk menambah pengetahuan dan

berbagi pengalaman tentang kesehatan ibu dan anak, baik dengan

petugas kesehatan maupun dengan peserta posyandu lainnya.

Kegiatan penyuluhan di posyandu wilayah kerja Sisumut masih

belum rutin dilakukan di tiap posyandu. Dalam 1 bulan biasanya

penyuluhan yang dapat dilakukan hanya pada 1-3 posyandu. Hal ini

dikarenakan ada beberapa posyandu yang sangan sedikit kunjungannya

dengan alasan bayi atau balita mereka sudah mendapat imunisasi

lengkap sehingga mereka tidak datang lagi ke posyandu. Padahal

dengan rutin datang ke posyandu, orangtua dapat memantau tumbuh

kembang anaknya serta mendapatkan informasi seputar kesehatan

yang akan bermanfaat bagi pola asuh anak. Di posyandu sendiri

sebenarnya sudah disediakan meja untuk kegiatan penyuluhan, namun

belum dimanfaatkan dengan baik. Saat ini penyuluhan yang dilakukan

oleh tenaga kesehatan hanya dengan metode ceramah sehingga masih

dirasa kurang menarik perhatian masyarakat. Jika hal ini terus berlanjut

ada kemungkinan minimnya edukasi kesehatan yang diterima oleh

masyarakat. Harapannya dengan pengetahuan yang baik, kualitas
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kesehatan ibu dan anak dapat meningkat. Kegiatan posyandu dan

manfaatnya bisa semakin dirasakan jika diikuti secara rutin.

Tabel 4. Jumlah Pelaksanaan Penyuluhan di Posyandu Wilayah Kerja
Puskesmas Sisumut

No Bulan Jumlah Posyandu yang dilakukan penyuluhan
1 Januari 1
2 Februari 1
3 Maret 2
4 April 3

Sumber: Hasil pengamatan penulis

Gambar 5. Grafik Jumlah Kegiatan Penyuluhan di Posyandu Wilayah Kerja
Puskesmas Sisumut

B. ANALISIS CORE ISU

Dari beberapa isu di atas dapat dilakukan penapisan isu untuk

menentukan Core Issue yang akan diangkat untuk menjadi isu utama dalam

rancangan aktualisasi menggunakan teknik tapisan APKL (Aktual, problematik,

kekhalayakan, dan kelayakan) dengan menetapkan rentang penilaian 1 - 5.

Aktual artinya isu tersebut benar-benar terjadi dan sedang hangat

dibicarakan dalam masyarakat. Problematik artinya isu tersebut memiliki
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dimensi masalah yang kompleks, sehingga perlu dicarikan segera solusinya

secara komprehensif. Kekhalayakan artinya isu tersebut menyangkut hajat

hidup orang banyak. Layak artinya isu tersebut masuk akal,realistis, relevan,

dan dapat dimunculkan inisitif pemecahan masalahnya.

Berikut merupakan hasil dari penapisan isu di Puskesmas Sisumut

dengan menggunakan teknik APKL :

Tabel 5. Analisis Kriteria Isu Dengan Metode APKL

NO ISU
FAKTOR

TOTAL RANKING
A P K L

1
Belum optimalnya penyuluhan
kesehatan di sekolah wilayah
kerja Puskesmas Sisumut

3 2 3 4 12 3

2
Masih rendahnya cakupan
rumah tangga yang ber-PHBS
di wilayah kerja Puskesmas
Sisumut

4 5 4 4 17 1

3
Belum optimalnya penyuluhan
di Posyandu wilayah kerja
Puskesmas Sisumut

3 3 4 4 13 2

Sumber: Hasil pengamatan penulis

Keterangan skala nilai :
1 = Sangat Rendah
2 = Rendah
3 = Sedang
4 = Tinggi
5 = Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil analisis kualitas isu dengan teknik APKL pada tabel

diatas maka didapatkan core isu mengenai masih rendahnya cakupan rumah

tangga yang ber-PHBS di wilayah kerja Puskesmas Sisumut.
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Berdasarkan hasil analisa isu dengan teknik APKL diatas, dilakukan

pencarian penyebab terjadinya isu yaitu :

 Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya penerapan PHBS

 Anggapan masyarakat bahwa penerapan PHBS membutuhkan biaya yang

mahal

 Kurangnya edukasi kepada masyarakat terkait penerapan PHBS

Dalam menentukan prioritas masalah yang perlu diselesaikan segera,

penulis menggunakan teknik analisis kriteria Urgency (U), Seriousness (S),

Growth (G) atau yang biasa disebut identifikasi USG. Urgency artinya

seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, Seriousness artinya seberapa

serius suatu isu harus dibahas dikaitkan dengan akibat yang akan ditimbulkan,

dan Growth artinya seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut

jika tidak ditangani.

Masing masing aspek pada metode USG, diberikan nilai berdasarkan

skala likert (1-5) dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Analisis Isu dengan USG

Sumber: Hasil pengamatan penulis

No Isu U S G Total Rangking

1. Kurangnya kesadaran masyarakat
akan pentingnya penerapan PHBS

4 4 4 12 2

2. Anggapan masyarakat bahwa
penerapan PHBS membutuhkan
biaya yang mahal

3 3 5 11 3

3. Kurangnya edukasi kepada
masyarakat terkait penerapan
PHBS

5 5 4 14 1
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Keterangan skala nilai :
1 = Sangat Rendah
2 = Rendah
3 = Sedang
4 = Tinggi
5 = Sangat Tinggi

Hasil analisis USG menunjukkan bahwa “Kurangnya edukasi kepada

masyarakat terkait penerapan PHBS” memiliki skor yang paling tinggi sehingga

menjadi prioritas utama yang akan dipecahkan masalahnya. Dilihat dari tingkat

Urgency dan Seriousness penyebab isu nomor 3 harus segera ditangani,

apabila tidak segera diedukasi tentang pentingnya penerapan PHBS akan

menimbulkan masalah seperti menurunnya derajat kesehatan masyarakat.

Edukasi akan membuat masyarakat menjadi tahu tentang pentingnya

penerapan PHBS sehingga nantinya menjadi mau dan mampu untuk

menerapkan hidup sehat juga mempengaruhi orang-orang disekitarnya.

C. GAGASAN KREATIF PENYELESAIAN CORE ISU

Berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik AKPL dan USG, maka

gagasan penyelesaian isu yang diajukan adalah “Pemanfaatan Media Cetak

dan Media Elektronik sebagai Sarana Edukasi Pentingnya Penerapan

PHBS di Wilayah Kerja Puskesmas Sisumut”

Untuk melaksanakan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan yang

akan dilakukan selama masa habituasi adalah:

1. Pelaksanaan konsultasi kepada pimpinan terkait penyuluhan PHBS di

wilayah kerja Puskesmas Sisumut dengan menggunakan media cetak dan

media elektronik
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2. Pembuatan media cetak berupa flyer untuk edukasi PHBS di wilayah kerja

Puskesmas Sisumut

3. Pembuatan media elektronik berupa video edukasi untuk media sosial

Puskesmas Sisumut

4. Pembuatan bahan evaluasi penyuluhan berupa pre-test dan post-test

5. Penyebarluasan video edukasi PHBS melalui akun media sosial

Puskesmas Sisumut

6. Pelaksanaan penyuluhan PHBS di wilayah kerja Puskesmas Sisumut

7. Pelaksanaan evaluasi terkait edukasi PHBS dengan menggunakan pre-test

dan post-test

8. Pembuatan laporan kegiatan penyuluhan PHBS dengan memanfaatkan

media sosial dan media elektronik
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BAB IV

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Kegiatan Aktualisasi ini dilaksanakan mulai dari tanggal 8 Juni 2023

sampai dengan tanggal 23 Juli 2023. Berikut jadwal kegiatannya:

Tabel 7. Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi

No Kegiatan
Juni Juli

II III IV I II III

1 Kegiatan ke-1 Pelaksanaan konsultasi kepada
pimpinan terkait penyuluhan PHBS di wilayah kerja
Puskesmas Sisumut dengan menggunakan media
cetak dan media elektronik (8 Juni - 17 Juli 2023)

2 Kegiatan ke-2 Pembuatan media cetak berupa flyer
untuk edukasi PHBS di wilayah kerja Puskesmas
Sisumut (12 - 24 Juni 2023)

3 Kegiatan ke-3 Pembuatan media elektronik berupa
video edukasi untuk media sosial Puskesmas Sisumut
(12 - 24 Juni 2023)

4 Kegiatan ke-4 Pembuatan bahan evaluasi penyuluhan
berupa pre-test dan post-test. (19 - 30 Juni 2023)

5 Kegiatan ke-5 Penyebarluasan video edukasi PHBS
melalui akun media sosial Puskesmas Sisumut. (26 -
22 Juli 2023)

6 Kegiatan ke-6 Pelaksanaan penyuluhan PHBS di
wilayah kerja Puskesmas Sisumut (1- 15 Juli 2023)

7 Kegiatan ke-7 Pelaksanaan evaluasi terkait edukasi
PHBS dengan menggunakan pre-test dan post-test.
(1- 15 Juli 2023)

8 Kegiatan ke-8 Pembuatan laporan kegiatan
penyuluhan PHBS dengan memanfaatkan media
sosial dan media elektronik.(10 - 22 Juli 2023)

Sumber: Hasil pengamatan penulis
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja Penyuluh Kesehatan Masyarakat di Puskesmas Sisumut, Labuhanbatu Selatan

Identifikasi Isu  Belum optimalnya penyuluhan kesehatan di sekolah wilayah kerja Puskesmas
Sisumut

 Masih rendahnya cakupan rumah tangga yang ber-PHBS di wilayah kerja
Puskesmas Sisumut

 Belum optimalnya penyuluhan kesehatan di Posyandu wilayah kerja Puskesmas
Sisumut

Isu yang diangkat Kurangnya edukasi kepada masyarakat terkait penerapan PHBS di wilayah kerja
Puskesmas Sisumut

Gagasan Pemecahan Isu Pemanfaatan Media Cetak dan Media Elektronik sebagai Sarana Edukasi Pentingnya
Penerapan PHBS di Wilayah Kerja Puskesmas Sisumut

Tabel 8. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

No Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Kontribusi
Terhadap
Visi/Misi

Organisasi

Penguatan
Nilai ber

AKHLAK di
Organisasi

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7.
1 Pelaksanaan

konsultasi kepada
pimpinan terkait
penyuluhan PHBS di
wilayah kerja
Puskesmas Sisumut
dengan menggunakan
media cetak dan
media elektronik

a. Membuat
rencana
kegiatan
aktualisasi

1.Rencana
kegiatan

2.Dokumentasi

Dalam pembuatan rencana
kegiatan saya melakukannya
dengan
jelas, bertanggung jawab,
cermat dan dengan integritas
tinggi (Akuntabel).
Saya berinovasi dalam
pembuatan rencana kegiatan
agar mendapatkan hasil yang
maksimal dan dapat diterapkan

Pelaksanaan
konsultasi kepada
pimpinan terkait
penyuluhan
PHBS di wilayah
kerja Puskesmas
Sisumut dengan
menggunakan
media cetak dan

Kegiatan ini
mengandung
nilai organisasi
Puskesmas
Sisumut yaitu:
Efisien dalam
mencapai
target dengan
tujuan
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di instansi saya (Adaptif) media elektronik
berkaitan dengan
misi no.1
Puskesmas
Sisumut yaitu
Memberikan
pelayanan prima
yang meliputi
kegiatan:
Promotif,
Preventif, Kuratif
dan Rehabilitatif

mewujudkan
Desa Sisumut
Sehatb. Melaksanakan

konsultasi
kepada
pimpinan

1.Catatan
konsultasi

2.Dokumentasi

Saat meminta arahan dan
dukungan kepada atasan saya
dan bersikap ramah serta
berpakaian yang sopan
(Berorientasi Pelayanan).
Saya mendengarkan saran dan
bimbingan sebagai kontribusi
dari pimpinan selaku mentor
untuk menghasilkan nilai
tambah dalam rancangan
aktualisasi ini sehingga dapat
tercapai tujuan instansi
(Kolaboratif).
Saya selalu menjaga nama baik
pimpinan selaku mentor saya di
lapangan dan juga selalu
menjaga nama baik instansi
saat berkonsultasi dengan
pimpinan (Loyal).

c. Membuat surat
persetujuan
rencana
kegiatan

1.Surat
persetujuan
rencana
kegiatan
aktualisasi
CPNS

2.Dokumentasi

Saya membuat surat persetujuan
yang sesuai dengan kompetensi
saya sehingga hasil rancangan
aktualisasi ini dapat menjawab
tantangan yang ada dan sebagai
bukti bahwa saya melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik
(Kompeten).
Saya selalu menghargai
pimpinan selaku mentor yang
memberikan persetujuan terkait
pengajuan rencana kegiatan.
(Harmonis)

2 Pembuatan media
cetak berupa flyer

a. Membuat draft
flyer materi

1.Draft flyer
2.Dokumentasi

Dalam pembuatan draft flyer
saya mengerjakannya dengan

Pembuatan
media cetak

Kegiatan ini
mengandung
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untuk edukasi PHBS di
wilayah kerja
Puskesmas Sisumut

PHBS cermat dan bertanggung jawab
atas kebenaran isi flyer tersebut
(Akuntabel).
Saya berusaha untuk
memahami kebutuhan
masyarakat dalam pebuatan
draft flyer (Berorientasi
Pelayanan).
Dalam pembuatan draft flyer
saya berusaha untuk
mengerjakan dengan hasil
terbaik dan semakin
meningkatkan kompetensi
saya (Kompeten).

berupa flyer untuk
edukasi PHBS di
wilayah kerja
Puskesmas
Sisumut berkaitan
dengan misi no.2
Puskesmas
Sisumut yaitu
Mengembangkan
sumber daya
manusia yang
profesional dan
berkualitas

nilai organisasi
Puskesmas
Sisumut yaitu:
Yakin bisa
melayani
pasien dengan
sepenuhnya

b. Melaksanakan
konsultasi
kepada
pimpinan

1.Catatan
kosultasi

2.Dokumentasi

Saat meminta arahan dan
masukan kepada atasan saya
bersikap ramah dan sopan
(Berorientasi Pelayanan).
Saya mendengarkan saran dan
bimbingan sebagai kontribusi
dari pimpinan selaku mentor
untuk menghasilkan nilai
tambah dalam rancangan
aktualisasi ini sehingga dapat
tercapai tujuan instansi
(Kolaboratif).
Saya juga selalu menjaga nama
baik pimpinan selaku mentor
saya di lapangan dan juga selalu
menjaga nama baik instansi
saat berkonsultasi dengan
pimpinan (Loyal).

c. Melakukan
perbaikan dan
pencetakan flyer

1.Flyer yang
telah dicetak

2.Dokumentasi

Saya selalu menghargai
pimpinan selaku mentor yang
memberikan masukan untuk
perbaikan flyer kesehatan
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(Harmonis).
Saya berusaha untuk
mengembangkan kreativitas
yang saya miliki untuk
menyesuaikan terhadap
perbaikan yang diberikan oleh
pimpinan (Adaptif)

3 Pembuatan media
elektronik berupa
video edukasi untuk
media sosial
Puskesmas Sisumut

a. Membuat story
board video
edukasi

1. Story board
video edukasi

2. Dokumentasi

Dalam pembuatan story board
saya mengerjakannya dengan
cermat dan bertanggung jawab
atas kebenaran isi story board
tersebut (Akuntabel).
Saya berusaha untuk
memahami kebutuhan
masyarakat dalam pebuatan
story board (Berorientasi
Pelayanan).
Saya juga berusaha untuk
mengerjakan dengan hasil
terbaik dan semakin
meningkatkan kompetensi
saya (Kompeten).

Pembuatan
media elektronik
berupa video
edukasi untuk
media sosial
Puskesmas
Sisumut berkaitan
dengan misi no.2
Puskesmas
Sisumut yaitu
Mengembangkan
sumber daya
manusia yang
profesional dan
berkualitas

Kegiatan ini
mengandung
nilai organisasi
Puskesmas
Sisumut yaitu:
Yakin bisa
melayani
pasien dengan
sepenuhnya

b. Melaksanakan
konsultasi
dengan
pemegang
program terkait

1. Catatan
konsultasi
dengan
pemegang
program

2. Dokumentasi

Saat berkonsultasi dengan
pemegang program saya
bertindak proaktif untuk
menanyakan video edukasi apa
yang cocok untuk dibuat
(Adaptif)
Saya berdiskusi dengan rekan
kerja pemegang program terkait
pembuatan video dengan
berusaha menghargai setiap
masukan dan membangun
lingkungan kerja yang
kondusif (Harmonis)
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c. Membuat draft
video edukasi

1. Draft video
edukasi

2. Dokumentasi

Dalam pembuatan draft video
edukasi saya mengerjakannya
dengan cermat dan
bertanggung jawab atas
kebenaran isi draft video edukasi
tersebut (Akuntabel).
Saya berusaha untuk
memahami kebutuhan
masyarakat dalam pebuatan
draft video edukasi (Berorientasi
Pelayanan).
Saya juga berusaha untuk
mengerjakan dengan hasil
terbaik dan semakin
meningkatkan kompetensi
saya (Kompeten).

d. Melaksanakan
konsultasi
kepada
pimpinan

1. Catatan
konsultasi
dengan
pimpinan

2. Dokumentasi

Saat meminta arahan dan
masukan kepada atasan saya
akan bersikap ramah dan sopan
(Berorientasi Pelayanan).
Saya mendengarkan saran dan
bimbingan sebagai kontribusi
dari pimpinan selaku mentor
untuk menghasilkan nilai
tambah dalam rancangan
aktualisasi ini sehingga dapat
tercapai tujuan instansi
(Kolaboratif).
Saya juga selalu menjaga nama
baik pimpinan selaku mentor
saya di lapangan dan juga selalu
menjaga nama baik instansi
saat berkonsultasi dengan
pimpinan (Loyal).

e. Melakukan 1. Screenshot Saya selalu menghargai
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perbaikan video
edukasi

Video edukasi
2. Dokumentasi

pimpinan selaku mentor yang
memberikan masukan untuk
perbaikan video edukasi
(Harmonis).
Saya berusaha untuk
mengembangkan kreativitas
yang saya miliki untuk
menyesuaikan terhadap
perbaikan yang diberikan oleh
pimpinan (Adaptif)

4 Pembuatan bahan
evaluasi penyuluhan
berupa pre-test dan
post-test

a. Membuat draft
pre-test dan
post-test

1.Draft Pre-test
dan post-test

2.Dokumentasi

Dalam pembuatan draft pre-test
dan post-test saya berusaha
mengerjakan dengan hasil
terbaik dan untuk semakin
meningkatkan kompetensi
saya (Kompeten).
Saya juga berusaha
mengerjakan pembuatan draft
pre-test dan post-test ini dengan
cermat dan penuh rasa
tanggung jawab (Akuntabel)

Pembuatan
bahan evaluasi
penyuluhan
berupa pre-test
dan post-test
berkaitan dengan
misi no.2
Puskesmas
Sisumut yaitu
Mengembangkan
sumber daya
manusia yang
profesional dan
berkualitas

Kegiatan ini
mengandung
nilai organisasi
Puskesmas
Sisumut yaitu:
Yakin bisa
melayani
pasien dengan
sepenuhnya

b. Melaksanakan
konsultasi
kepada
pimpinan

1.Catatan
konsultasi

2.Dokumentas

Saat meminta arahan dan
masukan kepada atasan saya
akan bersikap ramah dan sopan
(Berorientasi Pelayanan).
Saya mendengarkan saran dan
bimbingan sebagai kontribusi
dari pimpinan selaku mentor
untuk menghasilkan nilai
tambah dalam rancangan
aktualisasi ini sehingga dapat
tercapai tujuan instansi
(Kolaboratif).
Saya juga selalu menjaga nama
baik pimpinan selaku mentor
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saya di lapangan dan juga selalu
menjaga nama baik instansi
saat berkonsultasi dengan
pimpinan (Loyal).

c. Melakukan
perbaikan pre-
test dan post-
test

1.Pre-test dan
post-test

2.Dokumentasi

Saat melakukan perbaikan pre-
test dan post-test saya selalu
menghargai masukan dari
pimpinan selaku mentor untuk
hasil yang lebih baik (Harmonis).
Saya berusaha untuk
mengembangkan kreativitas
yang saya miliki dan
menyesuaikan terhadap
perbaikan yang diberikan oleh
pimpinan (Adaptif)

5 Penyebarluasan video
edukasi PHBS melalui
akun media sosial
Puskesmas Sisumut

a. Membuat akun
youtube dan
instagram
Puskesmas
Sisumut

1.Screenshot
akun youtube
dan instagram

2.Dokumentasi

Saya mengelola akun media
sosial dengan penuh rasa
tanggung jawab dan tidak
menyalahgunakan
kewenangan jabatan saya
(Akuntabel).
Dengan pembuatan akun media
sosial ini saya terus berinovasi
mengembangkan kreativitas
untuk menyesuaikan diri
terhadap perubahan (Adaptif)

Penyebarluasan
video edukasi
PHBS melalui
akun media sosial
Puskesmas
Sisumut berkaitan
dengan misi no.3
Puskesmas
Sisumut yaitu
Mengembangkan
upaya
kemandirian
masyarakat
bidang kesehatan

Kegiatan ini
mengandung
nilai organisasi
Puskesmas
Sisumut yaitu:
Santun dalam
meyanani
pasien

b. Mengunggah
video edukasi ke
akun media
sosial

1. Screenshot
unggahan
video edukasi

2. Dokumentasi

Saya mengunggah konten-
konten edukatif kesehatan di
media sosial yang turut
membantu orang lain belajar
dalam meningkatkan
pengetahuan kesehatannya
(Kompeten).
Video edukasi yang saya unggah
diharapkan bermanfaat bagi
orang banyak sehingga dapat
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menjaga nama baik instansi
(Loyal)
Sebelum mengunggah video
edukasi saya meminta
kontribusi dari pemegang
program dalam membuat caption
yang menarik sehingga
menghasilkan nilai tambah
unggahan video edukasi
(Kolaboratif)

c. Memantau like
dan comment
pada unggahan
video edukasi

1.Screenshot
like dan
comment

2.Dokumentasi

Saat memantau media sosial
baik berdasarkan like dan
komentar, jika nantinya ada kritik
atau saran maka saya akan
berusaha untuk melakukan
perbaikan tiada henti sehingga
dapat memahami dan
memenuhi kebutuhan
masyarakat (Berorientasi
Pelayanan)
Dalam membalas komentar di
media sosial saya akan
menghargai setiap orang yang
berkomentar apapun latar
belakangnya untuk perbaikan
kedepannya (Harmonis)

6 Pelaksanaan
penyuluhan PHBS di
wilayah kerja
Puskesmas Sisumut

a. Membuat
undangan
penyuluhan

1.Undangan
penyuluhan
PHBS

2.Dokumentasi

Dalam pembuatan undangan
saya berkoordinasi kepada
pimpinan terkait jadwal
penyuluhan sehingga terbangun
lingkungan kerja yang
kondusif (Harmonis)
Undangan saya buat dengan
cermat dan bertanggung jawab
sehingga isinya dapat
tersampaikan dengan baik

Pelaksanaan
penyuluhan
PHBS di wilayah
kerja Puskesmas
Sisumut berkaitan
dengan misi no.4
Puskesmas
Sisumut yaitu
Kemitraan lintas
sektoral

Kegiatan ini
mengandung
nilai organisasi
Puskesmas
Sisumut yaitu:
Santun dalam
meyanani
pasien
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(Akuntabel)
b. Menyebarkan
undangan
penyuluhan

1.Tanda terima
undangan
penyuluhan

2.Dokumentasi

Saat penyebaran undangan
kepada lintas sektor saya tetap
berusaha untuk menjaga nama
baik instansi tempat saya
bekerja (Loyal)
Dalam penyebaran undangan
saya mengerjakannya dengan
penuh rasa tanggung jawab dan
disiplin sehingga dapat diterima
dengan baik (Akuntabel)

c. Membagikan
pre-test kepada
peserta
penyuluhan

1. Lembar pre-
test

2. Dokumentasi

Saya bersikap ramah, sopan
dan cekatan saat membagikan
lembar pre-test kepada peserta
penyuluhan (berorientasi
pelayanan)
Dalam pembagian pre-test saya
bertindak proaktif untuk
memberikan penjelasan cara
pengisian lembar pre-test dan
menanyakan kepada peserta
apakah ada kendala saat
pengisiannya (Adaptif)

d. Melaksanakan
penyuluhan
PHBS

1. Daftar hadir
penyuluhan
2. Dokumentasi

Penyuluhan yang saya berikan
berisi edukasi kesehatan yang
harapannya dapat memahami
dan memenuhi kebutuhan
masyarakat (berorientasi
pelayanan).
Kegiatan penyuluhan ini saya
laksanakan dengan penuh rasa
tanggung jawab sehingga dapat
terlaksana dengan baik
(Akuntabel)

e. Membuat
notulensi

1.Notulen
penyuluhan

Dalam pembuatan notulen hasil
penyuluhan saya
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penyuluhan PHBS
2.Dokumentasi

melaksanakannya dengan
kualitas terbaik sehingga
hasilnya dapat menjadi bahan
evaluasi untuk penyuluhan
selanjutnya (Kompeten)
Saya juga bekerja sama dengan
rekan kerja lain yang
berkontribusi membantu
membuat notulensi hasil
penyuluhan (Kolaboratif)

7 Pelaksanaan evaluasi
terkait edukasi PHBS
dengan menggunakan
pre-test dan post-test

a. Membagikan
lembar post-test

1.Lembar post-
test

2.Dokumentasi

Saya bersikap ramah, sopan
dan cekatan saat membagikan
lembar post-test kepada peserta
penyuluhan (berorientasi
pelayanan).
Dalam pengerjaan post-test saya
menghargai setiap orang yang
bertanya apabila ada kendala
atau hal yang kurang dimengerti
dalam proses pengisiannya
(Harmonis)

Pelaksanaan
evaluasi terkait
edukasi PHBS
dengan
menggunakan
pre-test dan post-
test berkaitan
dengan misi no.3
Puskesmas
Sisumut yaitu
Mengembangkan
upaya
kemandirian
masyarakat
bidang kesehatan

Kegiatan ini
mengandung
nilai organisasi
Puskesmas
Sisumut yaitu:
Efisien dalam
mencapai
target dengan
tujuan
mewujudkan
Desa Sisumut
Sehatb. Merekap lembar

pre-test dan
post-test

1. Rekapitulasi
hasil pre-test
dan post-test

2. Dokumentasi

Dalam merekap hasil pre-test
dan post-test saya meminta
bantuan rekan kerja lain untuk
berkontribusi sehingga hasil
rekapan didapatkan tepat waktu
(Kolaboratif).
Rekapan hasil pre-test dan post-
test juga saya buat dengan
cermat dan bertanggung jawab
sehingga isinya dapat menjadi
bahan evaluasi untuk
penyuluhan kedepannya
(Akuntabel)

c. Membuat
kesimpulan hasil

1.Kesimpulan
kuesioner pre-

Dalam membuat kesimpulan
hasil evaluasi saya mengetahui
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evaluasi test dan post-
test

2.Dokumentasi

hasil dari penyuluhan yang telah
dilakukan sehingga membantu
saya untuk meningkatkan
kompetensi diri kedepannya
(Kompeten)
Hasil kesimpulan dari evaluasi
dikerjakan dengan sebaik-
baiknya dan tetap berprioritas
dalam menjaga nama baik
instansi tempat bekerja (Loyal)
Setelah didapatkan hasil
kesimpulan evaluasi kegiatan,
saya berinovasi dan
mengembangkan kreativitas
untuk peningkatan kualitas
pelayanan (Adaptif)

8 Pembuatan laporan
kegiatan penyuluhan
PHBS dengan
memanfaatkan media
sosial dan media
elektronik

a. Membuat draft
laporan kegiatan

1.Draft laporan
kegiatan
penyuluhan
dengan
memanfaatkan
media sosial &
media
elektronik

2.Dokumentasi

Dalam pembuatan draft laporan
kegiatan saya mengerjakannya
dengan cermat dan
bertanggung jawab
(Akuntabel).
Saya berusaha untuk
memahami kebutuhan
masyarakat dalam pebuatan
draft laporan (Berorientasi
Pelayanan).
Dalam pembuatan draft laporan
saya berusaha untuk
mengerjakan dengan hasil
terbaik dan semakin
meningkatkan kompetensi
saya (Kompeten)

Pembuatan
laporan kegiatan
penyuluhan
PHBS dengan
memanfaatkan
media sosial dan
media elektronik
berkaitan dengan
visi Puskesmas
Sisumut yaitu
Tercapainya
Desa Sisumut
Sehat menuju
Indonesia Sehat

Kegiatan ini
mengandung
nilai organisasi
Puskesmas
Sisumut
yaitu:Efisien
dalam
mencapai
target dengan
tujuan
mewujudkan
Desa Sisumut
Sehat

b. Melaksanakan
konsultasi
kepada
pimpinan

1.Catatan
konsultasi

2.Dokumentasi

Saat meminta arahan dan
masukan kepada atasan saya
akan bersikap ramah dan sopan
(Berorientasi Pelayanan).
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Saya mendengarkan saran dan
bimbingan sebagai kontribusi
dari pimpinan selaku mentor
untuk menghasilkan nilai
tambah dalam rancangan
aktualisasi ini sehingga dapat
tercapai tujuan instansi
(Kolaboratif).
Saya juga selalu menjaga nama
baik pimpinan selaku mentor
saya di lapangan dan juga selalu
menjaga nama baik instansi
saat berkonsultasi dengan
pimpinan (Loyal).

c. Memperbaiki
dan melengkapi
laporan

1.Laporan
kegiatan
penyuluhan
dengan
memanfaatkan
media sosial &
media
elektronik

2.Dokumentasi

Saya selalu menghargai
pimpinan selaku mentor yang
memberikan masukan untuk
perbaikan laporan aktualisasi
(Harmonis).
Saya berusaha untuk
mengembangkan kreativitas
yang saya miliki untuk
menyesuaikan terhadap
perbaikan yang diberikan oleh
pimpinan (Adaptif)

Sumber: Hasil pengamatan penulis
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Setelah dilaksanakannya kegiatan aktualisasi terkait pemanfaatan media cetak dan media elektronik sebagai

sarana edukasi pentingnya penerapan PHBS di wilayah kerja Puskesmas Sisumut, berikut matriks rekapitulasi realisasi

habituasi NND PNS (BerAKHLAK):

Tabel 9. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

No Mata Pelatihan Kegiatan Jumlah Aktualiasai per
MPKe-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 Ke-8

1 Berorientasi Pelayanan 2 2 3 1 2 4 1 1 16
2 Akuntabel 2 1 2 1 1 4 1 1 13
3 Kompeten 1 1 2 1 2 2 1 2 12
4 Harmonis 2 2 2 1 2 1 1 1 12
5 Loyal 1 1 1 1 1 1 1 1 8
6 Adaptif 2 2 4 2 1 1 2 1 15
7 Kolaboratif 2 2 3 1 1 2 2 1 14
Jumlah MP yang
Diaktualisasikan per kegiatan 12 11 17 8 10 25 9 8 90

Sumber: Hasil pengamatan penulis
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Dengan adanya kegiatan pemanfaat media cetak dan media elektronik

sebagai sarana pentingnya penerapan PHBS di wilayah kerja Puskesmas

Sisumut dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan tabel dibawah ini:

Tabel 10. Capaian Penyelesaian Core Isu
Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi Setelah Aktualisasi
Sebelum dilaksanakannya aktualisasi

pemanfaat media cetak dan media

elektronik sebagai sarana pentingnya

penerapan PHBS di wilayah kerja

Puskesmas Sisumut cakupan rumah

tangga yang ber-PHBS di wilayah

kerja Puskesmas Sisumut yaitu pada

tahun 2021 yaitu 41% sedangkan di

tahun 2022 cakupannya hanya sekitar

49%.

Masih sangat terbatasnya media cetak

yang dapat digunakan sebagai media

edukasi untuk penyuluhan diwilayah

kerja Puskesmas Sisumut.

Masih minimnya kegiatan edukasi

kesehatan melalui media sosial

Puskesmas Sisumut terutama dalam

bentuk video.

Setelah dilaksanakannya aktualisasi

pemanfaat media cetak dan media

elektronik sebagai sarana pentingnya

penerapan PHBS di wilayah kerja

Puskesmas Sisumut cakupan rumah

tangga ber-PHBS di wilayah kerja

Puskesmas Sisumut sampai dengan

bulan Juli 2023 sekitar 57%.

Media cetak yang dapat digunakan

sebagai media edukasi untuk kegiatan

penyuluhan pun sudah mulai

bertambah.

Penambahan akun media sosial

Puskesmas Sisumut yaitu berupa

Instagram dan Youtube yang dapat

digunakan sebagai media edukasi,

juga tersedianya video edukasi yang

dapat diakses oleh seluruh pengguna

media sosial.
Sumber: Hasil pengamatan penulis
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Kegiatan 1. Pelaksanaan konsultasi kepada pimpinan terkait penyuluhan

PHBS di wilayah kerja Puskesmas Sisumut dengan menggunakan media

cetak dan media elektronik

Tahapan Kegiatan 1: Membuat rencana kegiatan

Pada tanggal 6 Juni 2023 kelompok kami melaksanakan seminar

rancangan aktualisasi. Dalam rancangan aktualisasi saya yang berjudul

Pemanfaatan Media Cetak & Media Elektronik sebagai Sarana Edukasi

Pentingnya Penerapan PHBS di Wilayah Kerja Puskesmas Sisumut. Dalam

rancangan kegiatan yang telah buat ini saya berencana untuk membuat flyer

dan 1 buah video edukasi PHBS, namun pada saat seminar rancangan penguji

meminta saya untuk membuat video edukasi sebanyak 4 video yaitu 2 video

terkait PHBS dan 2 video lagi terkait penyakit tertinggi yang ada di wilayah kerja

Puskesmas Sisumut yaitu ISPA. Saya berusaha menyanggupi permintaan dari

penguji. Saya mulai menyusun rencana kegiatan yang disesuaikan dengan

permintaan penguji. Dalam penyusunan rencana kegiatan saya berusaha

melakukan perbaikan tiada henti untuk mendapatkan hasil yang maksimal

dari rencana kegiatan yang akan saya usulkan kepada atasan (berorientasi

pelayanan).

Keesokan harinya saya membuat rencana kegiatan untuk dilakukan

selama masa habituasi di Puskesmas Sisumut. Sebelum membuat rencana

kegiatan, saya sempat berdiskusi dengan teman terkait bentuk rencana

kegiatan seperti apa yang akan dibuat (Harmonis). Malam harinya setelah



38

selesai seminar rancangan aktualisasi saya mulai mengerjakan rencana dan

jadwal kegiatan aktualisasi. Dalam pembuatan rencana kegiatan ini saya

lakukan dengan penuh rasa tanggung jawab dan cermat (Akuntabel). Saya

juga sambil memikirkan apakah waktu sekitar lebih kurang 6 minggu ini dapat

saya pergunakan untuk menyelesaikan semua rencana kegiatan saya, namun

saya tetap optimis mengerjakannya dengan sebaik-baiknya. Rencana kegiatan

ini berisi inovasi-inovasi yang akan saya terapkan dengan harapan dapat

membawa dampak di tempat kerja saya (Adaptif).

Gambar 6. Foto membuat rencana kegiatan

Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila saya tidak menerapkan nilai Adaptif dimana saya berusaha

menyanggupi permintaan penguji maka dalam pembuatan rencana kegiatan ini,

saya tidak akan menyanggupi permintaan dari penguji untuk membuat 4 video

yang mana pada awalnya saya hanya berencana untuk membuat 1 video

edukasi. Saya juga tidak akan mampu memberikan inovasi baru yang nantinya

dapat bermanfaat untuk tempat kerja saya sehingga tidak ada perubahan dan
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manfaat yang dapat dirasakan oleh tempat kerja saya. Jika nilai Akuntabel

tidak saya terapkan maka saya hanya akan membuat rencana aktualisasi

seadanya dengan tidak disertai rasa tanggung jawab, sehingga aktualisasi tidak

akan berjalan dengan baik dan tepat waktu. Jika nilai Harmonis tidak saya

terapkan maka saya akan kebingungan sendiri untuk membuat rencana

kegiatan seperti apa yang akan saya konsultasikan kepada atasan. Jika nilai

Berorientasi pelayanan tidak saya terapkan maka saya tetap di zona nyaman

dengan tidak berusaha untuk melakukan perbaikan yang dapat bermanfaat

untuk tempat kerja saya.

Tahapan Kegiatan 2: Melaksanakan konsultasi kepada pimpinan

Pada hari Senin, tanggal 12 Juni 2023 saya menemui Bapak Chales

Sianipar, SKM selaku Plt Kepala Puskesmas Sisumut untuk meminta arahan

dan bimbingan dari beliau terkait rencana kegiatan aktualisasi yang telah saya

buat. Saat menemui beliau saya bersikap ramah dan sopan sebagai wujud

rasa hormat saya kepada pimpinan (berorientasi pelayanan) sehingga proses

konsultasi dapat berjalan dengan baik. Saya menyampaikan hasil dari seminar

aktualisasi yang sudah terlaksana pada tanggal 6 Juni 2023 kemarin dimana

saya akan membuat flyer sebagai alat bantu untuk penyuluhan yang nantinya

dapat digunakan pada kegiatan penyuluhan dan video edukasi yang akan

disebarluaskan melalui akun media sosial Puskesmas Sisumut. Saya juga

meminta izin kepada beliau bahwa saya nantinya akan membuat akun media

sosial Youtube dan Istagram Puskesmas Sisumut untuk memperluas jangkauan

promosi kesehatan Puskesmas Sisumut. Selama berkonsultasi dengan beliau,
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saya mendengarkan dengan cermat setiap arahan dari Beliau untuk

mengerjakan kegiatan aktualisasi ini dengan sungguh-sungguh dan apabila ada

kendala yang dialami selama proses aktualisasi dapat segera dikonsultasikan

kembali kepada Beliau. Hal ini sebagai bentuk kontribusi pimpinan selaku

mentor untuk menghasilkan nilai tambah yang dapat bermanfaat bagi tempat

kerja (kolaboratif). Saya juga menghormati setiap arahan dari pimpinan dan

dalam pelaksanaan aktualisasi nantinya saya akan berusaha untuk menjaga

nama baik pimpinan juga nama baik instansi tempat saya bekerja (Loyal).

Selain itu saya juga proaktif (adaptif) untuk menyampaikan ide-ide video dan

meminta persetujuan beliau dimana nantinya saya akan meminta bantuan dari

rekan kerja lainnya untuk menjadi pengisi video edukasi yang akan saya buat

selama masa aktualisasi ini. Beliau menyetujui semua rencana kegiatan yang

telah saya sampaikan dan mendukung penuh semua rencana kegiatan

aktualisasi yang saya ajukan.

Gambar 7. Foto konsultasi rencana kegiatan kepada pimpinan
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Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila saya tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan dengan

tidak bersikap ramah dan sopan selama berkonsultasi dengan beliau maka

pimpinan akan merasa tidak dihormati sehingga kegiatan konsultasi tidak akan

berjalan dengan baik dan saya juga tidak dapat menyampaikan maksud dan

tujuan konsultasi tersebut jika dari awalnya saja pimpinan sudah merasa tidak

dihargai. Jika saya tidak berkolaborasi dan bekerja sama dengan pimpinan

untuk meminta saran dan masukan yang akan menghasilkan nilai tambah bagi

rencana kegiatan ini maka apabila nantinya saya menemui kendala saat

pelaksanaan kegiatan, pimpinan tidak akan peduli dan tidak memberikan solusi

untuk masalah saya karena beliau merasa tidak pernah berkontribusi apa-apa

terkait rencana kegiatan saya ini. Apabila nilai Loyal tidak saya terapkan

selama berkonsultasi dimana saya tidak menghormati dan menjaga nama baik

atasan maka nama baik pimpinan dan nama baik instansi akan buruk dimata

masyarakat. Selain itu jika nilai Adaptif tidak saya terapkan dimana saya tidak

bersikap proaktif untuk berdiskusi dan menyampaikan ide-ide yang saya miliki

kepada atasan terkait pembuatan media penyuluhan baik cetak maupun

elektronik maka ide-ide saya itu tidak akan tersalurkan sehingga Puskesmas

Sisumut tetap akan kekurangan media promosi kesehatan dan tidak mengikuti

perkembangan zaman dimana saat ini media sosial lebih gencar digunakan

sebagai media promosi kesehatan dan lebih sasarannya lebih ke banyak orang.

Juga jika saya juga tidak proaktif untuk meminta persetujuan atasan tekait
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rencana kegiatan ini maka kemungkinan saya akan mengalami kendala dalam

pelaksanaan aktualisasi ini.

Tahapan Kegiatan 3: Membuat surat persetujuan rencana kegiatan

Setelah selesai berkonsultasi dan menjelaskan semua rencana kegiatan

saya selama masa habituasi kepada pimpinan dimana selama masa habituasi

ini saya akan membuat media cetak berupa flyer yang akan digunakan sebagai

media penyuluhan, membuat beberapa video edukasi dan akan mengadakan

penyuluhan di posyandu wilyah kerja Puskesmas Sisumut. Sebelum

melaksanakan semua kegiatan aktualisasi saya ini terlebih dahulu saya

meminta persetujuan dari bapak kepala puskesmas selaku mentor saya di

puskesmas. Saat meminta persetujuan dengan selalu menghargai setiap

keputusan yang diberikan oleh pimpinan (harmonis). Setelah mendengarkan

semua rencana kegiatan yang telah saya sampaikan kepada pimpinan, beliau

sangat mendukung semua rencana kegiatan yang sudah saya buat dengan

harapan nantinya dapat bermanfaat untuk puskesmas kami. Setelah pimpinan

memahami dan setuju dengan rencana kegiatan saya, kemudian saya

membuat surat persetujuan dengan teliti dan cermat (akuntabel),

mencetaknya menggunakan printer di ruangan tata usaha lalu kembali

menemui atasan untuk meminta persetujuan rencana kegiatan aktualisasi saya.

Dalam pembuatan surat persetujuan rencana kegiatan ini isinya saya sesuaikan

dengan kompetensi sebagai penyuluh kesehatan masyarakat dimana saya

betugas untuk mengedukasi masyarakat baik menggunakan media cetak

maupun media elektronik dan surat persetujuan ini saya buat dengan sebaik-
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baiknya (kompeten) sehingga dapat dipastikan kebenarannya. Atasan

menandatangani surat persetujuan ini sebagai bentuk kontribusi terhadap

kegiatan aktualisasi saya (kolaboratif) dimana atasan mendukung setiap

kegiatan yang saya rencanakan.

Gambar 8. Foto meminta persetujuan rencana kegiatan kepada pimpinan

Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila dalam meminta persetujuan dari pimpinan, saya tidak

menerapkan nilai kompeten dimana saya tidak membuat surat persetujuan ini

dengan sebaik-baiknya maka rencana kegiatan saya mungkin akan sulit

dimengerti oleh pimpinan dan tidak akan disetujui karena saya membuatnya

tidak dengan kualitas yang terbaik sesuai dengan kompetensi yang saya miliki.

Jika saya tidak menerapkan nilai harmonis saat say meminta persetujuan

rencana kegiatan kepada atasan dimana saya tidak membina hubungan yang

baik dengan atasan maka saya akan kesulitan untuk meminta persetujuan dari

pimpinan.
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Jika saya juga tidak menerapkan nilai kolaboratif dengan tidak meminta

arahan dan masukan dari pimpinan untuk bersama-sama menyatukan persepsi

terkait rencana kegiatan aktualisasi saya ini maka pimpinan mungkin tidak akan

memahami kegiatan aktualisasi saya ini serta tidak mendukung dan apabila

nantinya dapat terjadi kesalahpahaman maka memungkinkan pimpinan tidak

menyetujui kegiatan saya. Jika saya tidak menerapkan nilai akuntabel dimana

saya tidak dengan teliti dan cermat mengerjakan surat persetujuan serta

meminta persetujuan atasan maka kemungkinan akan banyak kesalahan dalam

pembuatan surat yang mengharuskan saya untuk mengulang-ulang kembali

proses pembuatan surat ini.

Kegiatan 2. Pembuatan media cetak berupa flyer untuk edukasi PHBS di

wilayah kerja Puskesmas Sisumut

Tahap Kegiatan 1: Membuat draft flyer materi PHBS

Setelah rencana kegiatan saya telah disetujui atasan maka yang

pertama kali saya lakukan adalah membuat draft flyer dengan materi PHBS

sesuai dengan judul kegiatan aktualisasi saya. Saya memilih media promosi

kesehatan menggunakan flyer karena ukurannya yang kecil sehingga

memudahkan dalam penyimpanannya, selain itu lebih mudah untuk dibawa dan

proses pembagiannya lebih simpel. Flyer ini nantinya akan saya gunakan untuk

penyuluhan di wilayah kerja Puskesmas Sisumut. Dalam pembuatan draft flyer

saya mengerjakannya dengan cermat dan penuh rasa tanggung jawab
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(Akuntabel). Saya mencari-cari referensi dari berbagai website dan membaca

beberapa artikel terkait yang mendukung pembuatan flyer saya dan

mempertimbangkan kebutuhan masyarakat dengan membuat flyer

menggunakan kata-kata yang mudah dipahami sehingga pesan yang

disampaikan tepat sasaran (berorientasi pelayanan). Dalam mendesain flyer

sebenarnya saya masih sangat minim sekali kompetensi dalam bidang tersebut,

namun saya berusaha belajar dari youtube untuk meningkatkan kompetensi

saya (kompeten) dan juga berdiskusi dengan teman di tempat kerja yang

sebelumnya (kolaboratif), kebetulan dia sangat ahli dalam bidang desain

sehingga saya mendapatkan banyak sekali masukan darinya yang mendukung

saya untuk terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas yang saya

miliki (adaptif). Kepada teman saya ini saya juga menanyakan rekomendasi

aplikasi yang mudah digunakan untuk mendesain yang dapat mendukung

kegiatan aktualisasi saya ini. Dalam pembuatan draft flyer ini saya membuat

beberapa buah flyer terkait PHBS yaitu dengan judul:

1. Biasakan cuci tangan pakai sabun

2. Berantas sarang nyamuk

3. Bahaya merokok di dalam rumah

4. Pantau tumbuh kembang balita Anda dengan rutin datang ke Posyandu

5. Pentingnya aktivitas fisik setiap hari

6. Manfaat ASI Eksklusif untuk ibu dan bayi
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7. Manfaat konsumsi sayur dan buah setiap hari

8. Persalinan aman, ibu dan anak selamat

9. Gunakan jamban sehat di rumah Anda

10. Air Bersih

Gambar 9. Foto pembuatan draft flyer PHBS

Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila dalam pembuatan draft flyer saya tidak menerapkan nilai

akuntabel maka saya akan membuat flyer dengan tidak cermat dan penuh rasa

tanggung jawab dimana saya kemungkinan akan bersantai-santai aja dengan

tidak segera menyelesaikan draft flyer yang akan dikonsultasikan kepada

pimpinan. Saya juga akan bingung untuk menentukan materi PHBS seperti apa

yang dibutuhkan dan yang sesuai untuk dijadikan media promosi kesehatan jika

saya tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan. Jika saya tidak

menerapkan nilai kompeten dengan berusaha untuk meningkatkan kompetensi

saya maka pembuatan flyer ini tidak akan menghasilkan hasil yang baik sesuai

harapan saya. Jika saya tidak menerapkan nilai adaptif untuk terus berinovasi
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membuat draft media promosi kesehatan berupa flyer ini maka hasil flyer saya

mungkin akan terlihat kurang menarik. Jika saya tidak menerapkan nilai

kolaboratif dengan menghubungi rekan kerja saya yang lebih ahli dalam

membuat desain media promosi, maka saya akan kebingungan dalam

mendesain flyer PHBS sehingga kegiatan aktualisasi saya ini tidak dapat

berjalan dan akan menemui banyak hambatan.

Tahapan Kegiatan 2: Melaksanakan konsultasi kepada pimpinan

Setelah selesai mendesain draft flyer, saya menuju ruangan tata usaha

untuk mencetak hasil desain flyer yang telah saya buat menggunakan kertas

hvs yang tersedia di ruangan tata usaha. Setelah selesai mencetak draft flyer,

kemudian pergi menuju ruangan bapak kepala puskesmas menemui beliau

untuk meminta masukan dan saran terkait draft flyer PHBS yang nantinya akan

saya gunakan sebagi media penyuluhan. Setelah memastikan bahwa saat itu

tidak ada tamu di ruangan beliau, saya mengetuk pintu ruangannya,

mengucapkan salam serta memohon izin meminta waktu beliau untuk

berkonsultasi terkait draft flyer PHBS yang telah saya buat. Saat berdiskusi

dengan bapak kepala puskesmas saya selalu bersikap ramah dan sopan

(berorientasi pelayanan) sebagai bentuk rasa hormat saya kepada beliau.

Selama berkonsultasi dengan beliau saya menyampaikan maksud dan tujuan

saya datang dengan menunjukkan draft flyer yeng telah saya cetak tadi.

Setelah selesai menyampaikan untuk apa penggunaan flyer ini kepada

bapak kepala puskesmas, kemudian beliau melihat-lihat hasil desain saya.
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Bapak kepala puskesmas meminta saya untuk menambahkan logo dan nama

puskesmas pada setiap flyer yang saya buat sebagai bentuk kontribusi

pimpinan selaku mentor untuk menghasilkan nilai tambah dari flyer yang saya

buat (kolaboratif). Saya menerima masukan dari beliau dan sangat setuju

dengan usulan tersebut, saya juga selalu menghormati dan menghargai

setiap masukan (harmonis) dari bapak kepala puskesmas. Setelah selesai

berkonsultasi dengan beliau, kemudian saya mengucapkan terima kasih atas

masukan dari beliau serta memohon izin untuk melanjutkan kegiatan saya

lainnya. Selama berkonsultasi dengan bapak kepala puskesmas, saya selalu

berusaha untuk menjalin hubungan yang baik dengan beliau serta selalu

menjaga nama baik pimpinan demi kepentingan bersama (Loyal).

Gambar 10. Foto konsultasi dengan pimpinan terkait draft flyer

Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila saya tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan dengan tidak

bersikap sopan dan ramah selama berkonsultasi dengan pimpinan,

kemungkinan pimpinan akan merasa tidak dihargai sehingga tidak terjalin
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komunikasi yang baik antara saya dan pimpinan. Jika hal ini terjadi maka saya

tidak akan menerapkan nilai kolaboratif dimana pimpinanan tidak memberikan

kontrbusinya untuk perbaikan draft flyer yang telah saya buat yang dapat

mengakibatkan saya dan bapak kepala puskesmas tidak dapat bekerja sama

serta beliau pun akan bersikap tidak peduli dan tidak mau memberikan

masukan untuk perbaikan flyer saya. Jika nilai loyal tidak saya terapkan

dengan tetap selalu menjaga nama baik pimpinan dan instansi selama

berkonsultasi dengan bapak kepala puskesmas maka tidak akan tercapai

kepentingan bersama untuk menghasilkan flyer yang baik sebagai media

edukasi di Puskesmas Sisumut. Jika saya tidak menerapkan nilai harmonis

dimana saya tidak menghormati masukan dari beliau dan menerapkannya

untuk perbaikan draft flyer saya maka flyert saya akan terlihat kurang menarik.

Tahapan Kegiatan 3: Melakukan perbaikan dan pencetakan flyer

Setelah saya selesai berdiskusi dengan pimpinan terkait draft flyer yang

telah saya buat dan pimpinan pun memberi masukan dan saran yang saya

terima (harmonis) kemudian saya kembali ke ruangan untuk melakukan

perbaikan yang diminta oleh bapak kepala puskesmas yaitu dengan

menambahkan logo dan nama puskesmas. Penambahan logo dari bapak

kepala puskesmas ini dapat menjadi nilai tambah dari flyer yang telah saya buat

sehingga flyer ini terlihat lebih original hasil karya Puskesmas Sisumut. Tidak

lupa saya juga memperhatikan pemilihan kata-kata yang mudah dipahami dan

warna yang sesuai sehingga nantinya flyer saya ini dapat menarik perhatian

untuk dibaca. Dalam perbaikan flyer ini saya berusaha untuk mengembangkan
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kreativitas (Adaptif) saya sehingga mendapatkan hasil yang maksimal dari

desain flyer ini. Saya juga meminta masukan dari rekan kerja untuk mengecek

hasil desain flyer saya apakah masih ada kesalahan dalam penulisannya atau

ada perubahan warna yang perlu saya lakukan.

Setelah saya selesai memperbaiki flyer sesuai dengan masukan dari

bapak kepala puskesmas, kemudian saya mencari-cari percetakan untuk

mencetak hasil flyer yang telah dibuat dan diperbaiki. Saya memilih

menggunakan platform belanja online untuk mencetaknya namun terlebih

dahulu saya membaca review dari orang-orang yang pernah berbelanja disitu

sebelumnya. Dari yang saya baca toko online yang saya pilih ini memiliki rating

yang bagus dalam pencetakan media promosi. Saya menghubungi pihak

percetakan kemudian mengirimkan desain flyer yang akan dicetak. Mereka

menerima hasil desain saya tetapi akan melakukan pengecekan terlebih dahulu.

Setelah mereka mengecek ulang dokumen yang telah saya kirimkan kemudian

beberapa hari setelahnya flyer yang telah saya buat dikirimkan ke alamat rumah

dan saya sangat puas dengan hasil cetaknya.

Gambar 11. Foto memperbaiki flyer
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Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila saya tidak menerapkan nilai harmonis dalam perbaikan flyer ini

dimana saya tidak memiliki hubungan yang baik dengan pimpinan dan rekan

kerja maka saya tidak akan mampu menyelesaikan perbaikan flyer ini dengan

dengan baik dan tepat waktu, karena masukan dari berbagai pihak sangat

diperlukan untuk membuat flyer saya ini menjadi lebih menarik dan memiliki

nilai tambah. Jika nilai adaptif tidak saya terapkan dengan tidak

mengembangkan seluruh kreativitas yang saya miliki dengan memperhatikan

penggunaan kata-kata dan desain warna dalam perbaikan flyer ini maka orang

yang akan membaca flyer ini akan sulit untuk memahami isinya dipahami juga

dalam hal pemilihan warna akan terlihat kurang menarik. Dalam hal inilah

pengembangan kreativitas sangat diperlukan. Selain itu apabila saya tidak

memperhatikan tempat percetakan media promosi maka kemungkinan saya

akan merasa kurang puas dengan hasil cetakan flyer saya.

Kegiatan 3. Pembuatan media elektronik berupa video edukasi untuk

media sosial Puskesmas Sisumut

Tahapan Kegiatan1: Membuat story board video edukasi

Sebagai bentuk perwujudan Smart ASN dengan memanfaatkan teknologi

digital di rancangan kegiatan aktualisasi saya sebelumnya, saya membuat

media penyuluhan dengan media elektronik. Media promosi kesehatan yang

akan saya buat berupa video edukasi yang nantinya akan disebarluaskan
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melalui akun media sosial Puskesmas Sisumut yaitu melalui Facebook,

Instagram, dan Youtube. Sebelum membuat video edukasi kesehatan, hal

pertama yang saya lakukan adalah membuat alur cerita video (story board)

yang akan saya buat disesuaikan dengan judul video edukasi ini. Dalam

pembuatan story board ini saya bekerja sama dan berdiskusi dengan

pemegang program lainnya untuk merancang alur cerita video edukasi. Saya

membuat draft story board terlebih dahulu sebelum dibawa untuk berdiskusi.

Saat membuat draft story board saya membuatnya dengan cermat dan penuh

rasa tanggung jawab (akubtabel). Saya mencari-cari video edukasi dari

youtube sebagai referensi dalam pembuatan story board serta membaca

beberapa artikel terkait PHBS dan ISPA. Saya juga memperhatikan

penggunaan kata dan bahasa dengan membaca berulang-ulang draft story

board yang saya buat sehingga mudah untuk dipahami masyarakat

(berorientasi pelayanan). Sebagai seorang penyuluh kesehatan saya selalu

berusaha untuk membuat story board ini degan memberikan hasil yang

terbaik sehingga dapat meningkatkan kompetensi yang saya miliki

(kompeten). Saya membuat 4 buah story board yaitu 2 video terkait PHBS dan

2 video tentang penyakit tertinggi yang ada di wilayah kerja Puskesmas

Sisumut yaitu ISPA. Saya membuat video tentang cuci tangan pakai sabun,

pemberantasan sarang nyamuk, dan 2 video tentang ISPA. Dalam pembuatan

story borad ini saya telah berusaha yang terbaik untuk terus berinovasi dan

mengembangkan kreativitas yang saya miliki (adaptif). Story board ini
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nantinya akan digunakan oleh narasumber sebagai acuan dan alat bantu dalam

pengambilan vdeo edukasi.

Gambar 12. Foto membuat Story board video edukasi

Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Jika dalam pembuatan story board ini saya tidak menerapkan nilai

akuntabel maka saya akan membuat story board seadanya dan saya tidak

akan berusaha untuk menyelesaikannya tepat waktu. Saya juga tidak akan

berusaha untuk mencari-cari referensi dari berbagai sumber dan tidak

menerapkan nilai kompeten dimana saya tidak berusaha untuk memberikan

hasil yang terbaik. Jika saya tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan

maka saya tidak akan berusaha untuk memahami kebutuhan masyarakat yang

akan meliahat video edukasi ini dengan tidak membacanya berulang-ulang dan

menggunakan kata-kata yang mudah dipahami oleh setiap orang yang akan

menonton video edukasi saya ini. Jika saya tidak menerapkan nilai adaptif

maka saya tidak akan berusaha untuk mengembangkan kreativitas saya

sehingga dalam pembuatan story board akan terasa monoton.
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Tahapan Kegiatan 2: Melaksanakan konsultasi dengan rekan kerja dan

pemegang program terkait

Setelah story board sudah selesai saya buat, saya pergi menuju ruangan

tata usaha untuk mencetak draft story board yang telah saya siapkan.

Kemudian saya menemui rekan kerja lainnya dan pemegang program untuk

berkonsultasi dan mendiskusikan story board tersebut. Untuk story board

PHBS (cuci tangan pakai sabun) saya meminta bantuan rekan saya Putri Lubis

untuk membaca draft story board dan meminta masukannya. Sebelumnya kami

bersama-sama mencari referensi untuk pembuatan video edukasi cuci tangan

pakai sabun melalui Youtube. Kami melilhat beberapa video untuk dijadikan

contoh sehingga bisa dijadikan referensi untuk perbaikan draft story board yang

telah saya buat. Untuk draft story board penularan ISPA, saya berdiskusi

dengan Kak Mariyam, kak Mariyam ini bertugas sebagai penanggung jawab di

poli umum. Dari beliau saya mengetahui bahwa ISPA adalah penyakit tertinggi

dari jumlah kunjungan pasien yang berobat di Puskesmas Sisumut. Saya

banyak meminta saran dari kak Mariyam terkait draft story board ISPA.

Sedangkan untuk story board Pemberantasan Sarang Nyamuk saya berdiskusi

dengan Kak Morianti sebagai pemegang program kesehatan lingkungan, dari

kak Mori saya mendapatkan masukan untuk mengganti beberapa penggunaan

kata karena ada beberapa kata yang penggunaanya masih dirasa belum tepat.

Dalam berkonsultasi dengan rekan kerja saya berusaha untuk bertindak

proaktif dengan menanyakan apakah ada dari draft story board saya tersebut

yang perlu perbaiki (adaptif). Di setiap proses diskusi saya selalu meminta
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saran dan masukan dari rekan kerja dan saya selalu menghargai setiap

masukan sehingga terbangun lingkungan kerja yang kondusif (harmonis).

Setiap saran dan masukan dari rekan kerja, saya terima karena masukan dari

mereka sangan bermanfaat untuk perbaikan story board. Ini sebagai bentuk

kontribusi mereka dalam pembuatan story board (kolaboratif).

Gambar 13. Foto Konsultasi story board dengan rekan kerja dan pemegang
program

Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila saya dalam berkonsultasi dengan rekan kerja lainnya tidak

menerapkan nilai adaptif dimana saya harus bertindak proaktif untuk menemui

satu-satu rekan kerja saya utuk berkonsultasi terkait draft story board yang

telah saya buat maka saya tidak akan akan mendapatkan banyak masukan dari

mereka yang sangat bermanfaat untuk perbaikan isi story board ini. Selain itu

juga jika saya tidak menerapkan nilai harmonis dan kolaboratif dimana saya

harus membangun hubungan baik dengan semua rekan kerja, maka akan sulit

bagi saya untuk berkomunikasi dan berkonsultasi dengan rekan kerja serta

saya juga akan segan untuk meminta saran dan masukan dari mereka. Jika

saya juga tidak menghargai setiap masukan dari mereka maka hasil story board

saya ini tidak akan mendapatkan hasil yang baik dimana masukan-masukan
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dari mereka sangat memberi manfaat yang baik dalam menambah nilai dari

story boad yang telah saya buat ini. Disin saya belajar jika masukan dari

beberapa orang akan lebih baik daripada hanya ide dari satu orang jika benar-

benar didiskusikan dengan baik dan tetap saling menghargai setiap masukan

dan saran dari orang lain.

Tahapan Kegiatan 3: Membuat draft video edukasi

Setelah story board selesai dibuat, kemudian saya mencetak ulang hasil

story board yang telah diperbaiki sesuai hasil diskusi dengan rekan kerja dan

pemegang program terkait. Sebelum membuat video edukasi, terlebih dahulu

saya meminta kesediaan rekan kerja saya untuk menjadi narasumber pengisi

video edukasi promosi kesehatan. Sebelum memulai pengambilan video, saya

menyiapkan beberapa peralatan pendukung seperti ring light dan alat perekam

suara untuk mendukung pembuatan video saya. Saya meminta bantuan

(kolaboratif) rekan saya Putri sebagai narasumber video edukasi PHBS (cuci

tangan dengan sabun) serta memperaktekkan cara mencuci tangan yang baik

dan benar di westafel Puskesmas Sisumut. Dalam pembuatan video ini kami

beberapa kali melakukan pengulangan karena ruangan di puskesmas sangat

terbatas sehingga banyak suara-suara yang tidak diinginkan masuk ke dalam

video.

Dalam pembuatan video edukasi terkait ISPA saya meminta bantuan kak

Mariyam sebagai pengisi video edukasi. Kami meminjam ruangan yang

memungkinkan untuk dipakai mengambil video sehingga suara-suara yang
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tidak diinginkan tidak masuk ke dalam video. Kami melakukan pengambilan

video disaat jam pelayanan sudah selesai sehingga suasana puskesmas saat

ini sudah mulai sepi. Saat proses pengambilan video, sebelumnya kak Mariyam

membaca-baca ulang story board yang telah disiapkan. Beliau tampak gugup

saat pertama kali proses pengambilan video, namun seiring berjalannya proses

pengambilan video, beliau sudah mulai terbiasa dan menyesuaikan diri.

Video saya yang terakhir adalah tentang PHBS (Pemberantasan Sarang

Nyamuk). Saya meminta bantuan kak Morianti sebagai pengisi video tersebut

dikarekan kak Mori adalah seorang Sanitarian dan pasti paling paham terkait

pemberantasan sarang nyamuk. Sebelum memulai pengambilan video, kak

Mori membaca-baca lagi story board yang sudah kami diskusikan dan ternyata

masih ada penggunaan kata yang dirasa masih kurang pas. Karena kami

melakukan pengambilan video disaat jam kerja, maka ada beberapa suara-

suara yang masuk ke dalam video sehingga mengharuskan kami untuk

beberapa kali melakukan pengulangan pengambilan video.

Setelah semua video diambil, kemudian saya melakukan pengeditan

video dan berusaha untuk membuatnya terlihat menarik. Saya mengerjakan

pembuatan draft video ini dengan cermat dengan memperhatikan setiap

detailnya, memastiakan suaranya terdengar dengan jelas, mengurangi

kebisingan yang ada serta memberikan filter pada setiap video untuk

menghasilkan pencahayaan yang baik. Saya juga mengerjakannya dengan

penuh rasa tanggung jawab (akuntabel). Dalam pengeditan video ini saya

juga menambahkan kata-kata yang mudah dimengerti oleh masyarakat
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(berorientasi pelayanan) sehingga pesan dari video ini bisa tersampaikan

kepada masyarakat dengan baik. Walaupun cukup memakan waktu yang

panjang dalam pengeditan video, kegiatan ini juga mengasah kemampuan saya

untuk mengerjakannya dengan hasil terbaik yang saya mampu (kompeten).

Gambar 14. Foto membuat draft video edukasi

Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila dalam pembuatan draft video edukasi ini saya menerapkan nilai

kolaboratif dimana saya harus membuat 4 video edukasi serta melibatkan

rekan kerja lainnya sebagai pengisi video maka saya tidak akan mampu

menjawab pemintaan penguji untuk membuat 4 video edukasi seorang diri

tanpa bantuan, sehingga saya sangat membutuhkan bantuan dari rekan-rekan

kerja untuk menambah nilai dari video edukasi ini. Jika nilai akuntabel tidak

saya terapkan dalam pembuatan draft video edukasi ini dimana saya tidak

dengan cermat dan penuh rasa tanggung jawab melakukan perbaikan dan

pengeditan video edukasi maka akan ada banyak kesalahan dalam setiap

proses pengeditan video ini. Apabila nilai kompeten tidak diterapkan dimana

saya harus mengerjakan pengeditan video ini dengansebaiknya sesuai dengan
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kemampuan yang saya miliki, maka video ini tidak akan akan mendapakan hasil

terbaik dan mungkin akan sulit dipahami oleh masyarakat yang akan menonton

video edukasi ini apabila saya juga tidak menerapkan nilai berorientasi

pelayanan.

Tahapan Kegiatan 4: Melaksanakan konsultasi kepada pimpinan

Setelah draft video edukasi selesai saya buat, kemudian saya pergi

menuju ruangan bapak kepala puskesmas untuk menemui beliau dengan

membawa laptop yang berisi draft video edukasi yang telah saya edit. Maksud

dan tujuan saya menemui beliau adalah untuk meminta arahan dan bimbingan

dari beliau terkait video edukasi ini. Sebelum masuk ke ruangan beliau saya

memastikan terlebih dahulu bahwa saat itu beliau tidak ada tamu. Kemudian

saya mengetuk pintu ruangan bapak kepala puskesmas, mengucapkan salam

dan memohon izin meminta waktunya untuk konsultasi. Saat menemui beliau

saya bersikap ramah dan sopan sebagai wujud rasa hormat saya kepada

pimpinan (berorientasi pelayanan). Kemudian saya menyampaikan maksud

dan tujuan saya yaitu untuk mendiskusikan hasil video edukasi yang telah kami

buat dan telah diedit. Setelah itu menunjukkan hasil video edukasi ini. Bapak

kepala puskesmas pun menonton video ini, setelah selesai menonton video

edukasi kemudian pimpinan menyatakan setuju dengan draft video tersebut dan

meminta saya untuk melanjutkannya. Hal ini sebagai bentuk kontribusi

pimpinan selaku mentor untuk menghasilkan nilai tambah yang dapat

bermanfaat bagi tempat kerja (Kolaboratif). Saya juga menghormati setiap

arahan dan keputusan dari beliau serta saya akan berusaha untuk menjaga
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nama baik pimpinan juga nama baik instansi tempat saya bekerja (Loyal).

Selain itu saya juga proaktif untuk menanyakan persetujuan dari pimpinan

terkait video edukasi yang telah saya buat untuk nantinya dapat diupload ke

media sosial (Adaptif) dan beliau pun mengizinkannya. Setelah selesai

berkonsultasi saya mohon izin kepada beliau untuk kembali ke ruangan dan

melanjutkan aktivitas saya.

Gambar 15. Foto melaksanakan konsultasi terkait video edukasi

Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila saya tidak menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan

tidak bersikap ramah dan sopan selama berkonsultasi dengan beliau maka

pimpinan akan merasa tidak dihormati sehingga kegiatan konsultasi tidak akan

berjalan dengan baik dan saya juga tidak dapat menyampaikan maksud dan

tujuan konsultasi tersebut jika dari awalnya saja pimpinan sudah merasa tidak

dihargai. Jika saya tidak berkolaborasi dan bekerja sama dengan pimpinan

untuk meminta saran dan masukan yang akan menghasilkan nilai tambah bagi



61

rencana kegiatan ini maka apabila nantinya saya menemui kendala saat

pelaksanaan kegiatan, pimpinan tidak akan peduli dan tidak memberikan solusi

untuk masalah saya karena beliau merasa tidak pernah berkontribusi apa-apa

terkait rencana kegiatan saya ini. Apabila nilai Loyal tidak saya terapkan

selama berkonsultasi dimana saya tidak menghormati dan menjaga nama baik

atasan maka nama baik pimpinan dan nama baik instansi akan buruk dimata

masyarakat. Selain itu jika nilai Adaptif tidak saya terapkan dimana saya tidak

bersikap proaktif untuk berdiskusi dalam menyampaikan dan meminta

persetujuan video edukasi yang telah dibuat. Juga jika saya tidak proaktif untuk

meminta persetujuan atasan tekait video edukasi ini maka kemungkinan saya

tidak akan mendapat persetujuan untuk mengupload video edukasi ini ke akun

media sosial Puskesmas Sisumut.

Tahapan Kegiatan 5: Melakukan perbaikan video edukasi

Setelah selesai berkonsultasi dengan pimpinan dimana saat itu bapak

kepala puskesmas telah memberikan persetujuan terkait draft video edukasi

yang telah saya buat untuk selanjutnya diteruskan dan disebarluaskan melalui

akun media sosial Puskesmas Sisumut. Sebelum melakukan penyebarluasan

vodeo edukasi ini, saya meminta saran dan masukan dari rekan kerja

(harmonis) lainnya untuk kembali mengecek apakah masih ada penulisan kata-

kata yang salah atau ada dari hasil video ini yang terlihat kurang menarik.

Kemudian kami menonton kembali video edukasi tersebut. Saat sedang

menonton, rekan kerja saya tiba-tiba meminta saya untuk memberhentikan

sejenak video edukasi yang sedang diputar. Rekan saya melihat ada bagian-
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bagian tertentu dari video ini yang terlihat kurang menarik. Dia memberikan

masukan untuk menutupi beberapa bagian dari video yang terlihat kurang

menarik dan mengganggu itu dengan animasi. Disitu juga saya langsung

memperbaiki video sesuai dengan saran yang diberikan oleh rekan kerja saya

tersebut. Setelah memperbaiki, kami menonton kembali video edukasi ini

sampai selesai untuk memastikan tidak ada lagi kesalaha dalam pengeditannya.

Setelah selesai menonton video edukasi ini tak lupa saya ucapkan terima kasih

kepadanya karena telah banyak membantu dalam memperbaiki video edukasi

ini. Dalam melakukan perbaikan ini saya juga memutar ulang beberapa kali

video yang telah selesai diedit supaya tidak ada kesalahan dalam penulisan

kata-kata. Saya juga berusaha untuk mengembangkan kreativitas (Adaptif)

yang saya miliki sehingga mendapatkan hasil yang maksimal dari pembuatan

video edukasi ini.

Gambar 16. Foto memperbaiki video edukasi

Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila saya tidak menerapkan nilai harmonis dalam meminta saran

dan masukan dari rekan kerja saya untuk perbaikan video edukasi ini maka
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kemungkinan hasil dari video edukasi akan terasa kurang maksimal, karena

ternyata masukan dari rekan-rekan kerja saya ini sangat berpengaruh penting.

Itulah mengapa nilai harmonis sangat perlu diterapkan untuk membina

lingkungan kerja yang kondusif bagi semua pegawai Puskesmas Sisumut. Jika

nilai adaptif tidak saya terapkan, maka saya tidak akan memutar-mutar ulang

video eduksi ini untuk menemukan apa-apa saja yang dirasa masih kurang

dalam pembuatan video ini, hal ini akan menghambat kepekaan saya untuk

mengembangkan kreativitas yang saya miliki.

Kegiatan 4. Pembuatan bahan evaluasi penyuluhan berupa pre-test dan

post-test

Tahap Kegiatan 1: Membuat draft pre-test dan post-test

Kegiatan saya selanjutnya adalah membuat pre-test dan post-test. Untuk

dapat mengetahui apakah penyuluhan yang saya berikan sudah dapat

dipahami dan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta penyuluhan, maka

saya membuat pre-test dan post-test sebagai media evaluasi untuk menilai

tingkat pemahaman peserta. Sebelum membuat pre-test dan post-test saya

membaca-baca ulang materi flyer yang telah saya buat dan merangkumnya

menjadi beberapa pertanyaan yang dapat digunakan sebagai pre-test dan post-

test. Dalam pembuatan pre-test dan post-test ini saya mengerjakannya

dengan hasil terbaik dengan membaca-baca dan mencari-cari berbagai

sumber yang dapat digunakan sebagai bahan pre-test dan post-test. Hal ini

mengasah kemampuan saya untuk meningkatkan kompetensi yang saya miliki
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(kompeten). Dengan membaca berbagai sumber ini juga menambah

pengetahuan saya yang dapat saya jadikan pedoman untuk kegiatan

penyuluhan nantinya.

Dalam setiap proses pembuatan pre-test dan post-test ini, saya juga

berusaha semaksimal mungkin mengerjakannya dengan cermat dan penuh

rasa tanggung jawab (akuntabel) sehingga pertanyaan yang diberikan sudah

sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Saya juga membuat pertanyaan

dengan tingkat pertanyaan yang mudah dipahami oleh semua orang. Saya

juga memperhatikan setiap penggunaan kata agar tidak ada kata yang sulit

untuk dicerna. Setelah membuat draft pre-test dan post-test ini kemudian saya

meminta bantuan rekan kerja untuk membaca dan memastikan bahwa

pertanyaannya sudah mudah untuk dipahami.

Gambar 17. Foto membuatan draft pre-test & post-test
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Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila saya tidak menerapkan nilai kompeten dalam pembuatan draft

pre-test dan post-test saya ini, dimana saya tidak mencari-cari ide dari

beberapa sumber untuk pembuatan draft tersebut maka saya tidak akan dapat

mengembangkan kemampuan saya untuk melengkapi pertanyaan-pertanyaan

yang cocok diberikan saat penyuluhan. Jika saya tidak menerapkan nilai

akuntabel dimana saya tidak dengan cermat membaca-baca ulang draft pre-

test dan post-test maka kemungkinan pertanyaan yang ada dalam draft pre-test

dan post test tersebut akan sulit dipahami oleh masyarakat yang akan diberikan

penyuluhan PHBS.

Tahap Kegiatan 2: Melaksanakan konsultasi kepada pimpinan

Setelah saya selesai membuat draft pre-test dan post-test, kemudian saya

pergi ke ruangan tata usaha dengan membawa laptop untuk mencetak draft

pre-test dan post-test yang telah saya buat. Setelah selesai mencetak lembar

pre-test dan post-test kemudian saya ke ruangan bapak kepala puskesmas

untuk meminta arahan dan bimbingan dari beliau terkait draft pre-test dan post-

test yang telah saya buat. Saat menemui beliau saya selalu bersikap ramah

dan mengunakan kata-kata yang sopan sebagai wujud rasa hormat saya

kepada pimpinan (Berorientasi Pelayanan) agar beliau merasa dihargai dan

terjalin komunikasi yang baik diantara saya dan bapak kepala puskesmas.

Saya mengetuk pintu ruangan beliau, mengucapkan salam serta memohon

izin untuk menyampaikan maksud dan tujuan saya datang ke ruangan beliau.
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Kemudian beliau mempesilahkan saya masuk dan duduk serta menanyakan

keperluan saya. Saya menunjukkan lembar pre-test dan post-test yang telah

saya buat dan cetak kepada pimpinan. Saya menjelaskan bahwa lembar pre-

test dan post-test ini akan saya gunakan untuk bahan evaluasi kegiatan

penyuluhan. Pimpinan membaca draft pre-test dan post-test saya tersebut

kemudian pimpinan setuju dengan draft pre-test dan post-test tersebut serta

meminta saya untuk melanjutkannya kegiatan aktualisasi ini. Hal ini sebagai

bentuk kontribusi pimpinan selaku mentor untuk menghasilkan nilai tambah

yang dapat bermanfaat bagi tempat kerja (Kolaboratif). Saya juga

menghormati setiap arahan dari beliau dan saya akan berusaha untuk menjaga

nama baik pimpinan juga nama baik instansi tempat saya bekerja (Loyal).

Selain itu saya juga proaktif untuk menanyakan persetujuan dari pimpinan

terkait pre-test dan post-test yang telah saya buat untuk nantinya dapat

disampaikan saat penyuluhan (Adaptif).

Gambar 18. Foto konsultasi draft pre-test & post test
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Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila saya tidak menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan tidak

bersikap ramah dan sopan selama berkonsultasi dengan beliau maka pimpinan

akan merasa tidak dihormati sehingga kegiatan konsultasi tidak akan berjalan

dengan baik dan saya juga tidak dapat menyampaikan maksud dan tujuan

konsultasi tersebut jika dari awalnya saja pimpinan sudah merasa tidak dihargai.

Jika saya tidak berkolaborasi dan bekerja sama dengan pimpinan untuk

meminta saran dan masukan yang akan menghasilkan nilai tambah bagi

rencana kegiatan ini maka apabila nantinya saya menemui kendala saat

pelaksanaan kegiatan, pimpinan tidak akan peduli dan tidak memberikan solusi

untuk masalah saya karena beliau merasa tidak pernah berkontribusi apa-apa

terkait rencana kegiatan saya ini. Apabila nilai Loyal tidak saya terapkan

selama berkonsultasi dimana saya tidak menghormati dan menjaga nama baik

atasan maka nama baik pimpinan dan nama baik instansi akan buruk dimata

masyarakat. Selain itu jika nilai Adaptif tidak saya terapkan dimana saya tidak

bersikap proaktif untuk berdiskusi dalam menyampaikan dan meminta

persetujuan pre-test dan post-test yang telah dibuat. Juga jika saya tidak

proaktif untuk meminta persetujuan atasan tekait pre-test dan post-test ini maka

kemungkinan saya akan tidak akan mendapat persetujuan untuk menggunakan

pre-test dan post-test yang telah dibuat.
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Tahap Kegiatan 3: Melakukan perbaikan dan pencetakan lembar pre-test

dan post-test

Setelah selesai berkonsultasi dengan pimpinan, saya mengucapkan

terima kasih kepada beliau atas waktu yang telah diberikan untuk berkonsultasi,

tidak lupa saya juga memohon izin untuk melakukan dokumentasi serta

meminta pesetujuan catatan konsultasi. Pimpinan telah memberikan

persetujuan terkait pre-test dan post-test yang telah saya buat untuk diteruskan

dan digunakan untuk penyuluhan. Kemudian saya juga meminta saran dan

masukan dari rekan kerja lainnya untuk membaca-baca ulang apakah ada

kata-kata yang sulit dipahami (harmonis) dari pre-test dan post-test yang telah

saya buat ini. Menurut rekan kerja saya pre-test dan post-test yang saya buat

sudah cukup mudah dipahami.

Setelah itu saya juga masih membaca-baca pre-test dan post-test yang

telah dibuat untuk terus-menerus mengembangkan kreativitas dan jika

menemui ketidak sesuaian, maka saya langsung memperbaikinya (adaptif).

Setelah saya rasa post-test dan pre-test ini sudah cukup baik kemudian saya

pergi ke ruangan tata usaha dengan membawa laptop untuk mencetak lembar

pre-test dan post-test. Saat mencetak saya sudah mengatur ukuran kertasnya

agar dalam satu kertas dapat memuat 2 lembar pre-test dan post-test untuk

menghemat penggunaan kertas dan mengurangi dampak global warming.

Setelah lembar pre-test dan post-test selesai dicetak kemudian saya kembali ke

ruangan saya dan mengambil gunting untuk memotong lembar pre-test dan

post-test itu menjadi 2. Setelah lembar pre-test dan post-test ini selesai saya
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potong kemudian saya rapikan dan disimpan untuk nanti digunakan saat

penyuluhan.

Gambar 19. Foto mencetak lembar pre-test & post test

Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila saya tidak menerapkan nilai harmonis dalam meminta saran

dan masukan dari rekan kerja saya untuk mengecek kembali pre-test dan post-

test ini maka kemungkinan hasil dari pembuatan pre-test dan post-test akan

terasa kurang maksimal, karena ternyata masukan dari rekan-rekan kerja saya

ini sangat berpengaruh penting. Itulah mengapa nilai harmonis sangat perlu

diterapkan untuk membina lingkungan kerja yang kondusif bagi semua pegawai

Puskesmas Sisumut. Jika nilai adaptif tidak saya terapkan dimana saya tidak

langsung memperbaiki apabila menemukan kata-kata yang kurang tepat

penggunaanya, maka saya tidak akan membaca-baca kembali pre-test dan

post-test ini untuk menemukan apa-apa saja yang dirasa masih kurang atau

kesalahan penulisan dalam pembuatannya, hal ini akan menghambat kepekaan

saya untuk mengembangkan kreativitas yang saya miliki.



70

Kegiatan 5: Penyebarluasan video edukasi PHBS melalui akun media

sosial Puskesmas Sisumut

Tahapan Kegiatan 1: Membuat akun youtube dan instagram Puskesmas

Sisumut

Setelah saya membuat beberapa video edukasi, selanjutnya yang saya

lakukan adalah membuat akun media sosial Puskesmas Sisumut yaitu

Instagram dan Youtube sebagai media edukasi elektronik selain facebook.

Dikarenakan akun facebook Puskesmas Sisumut sudah aktif. Akun instagram

puskesmas sisumut yang telah saya buat adalah @puskesmassisumut. Setelah

membuat akun instagram kemudian saya mencari foto puskesmas sisumut di

handphone saya untuk dijadikan foto profil akun instagram. Kemudian saya

membuat bio Puskesmas Sisumut dengan menambahkan alamat dan

menautkannya ke akun youtube Puskesmas Sisumut. Untuk akun youtube

Puskesmas Sisumut yaitu youtube.com/@PuskesmasSisumut. Setelah

membuat akun instagram dan youtube Puskesmas Sisumut kemudian saya

menemui Bapak Herman selaku admin media sosial facebook Puskesmas

Sisumut untuk berkerja sama membangun lingkungan kerja yang kondusif

(harmonis) dengan cara menghubungkan akun facebook ke akun istagramnya.

Bapak Herman menyambut baik rencana tersebut dimana kami berbagi tugas

untuk akun facebook akan tetap dikelola oleh Pak Herman sedangkan akun
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Instagram dan Youtube akan saya kelola dengan penuh rasa tanggung jawab

dan tidak akan menyalahgunakannya (Akuntabel).

Diawal pembuatan akun saya banyak menencari-cari referensi dari akun

media sosial instagram puskesmas lainnya yang dapat dijadikan contoh untuk

konten-konten yang akan saya isi. Disini saya terus berinovasi

mengembangkan kreativitas untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan

(Adaptif). Dalam pembuatan bio di akun Instagram, saya juga melihat tutorial

untuk menautkan akun instagram ke akun facebook dan youtube Puskesmas

Sisumut. Saya menautkan akun instagram dan facebook Puskesmas Sisumut

untuk memudahkan apabila nanti saya memposting konten edukasi kesehatan

di instagram maka dapat langsung terhubung ke facebook Puskesmas Sisumut

agar memudahkan sehingga tidak diposting di satu-satu akun.

Gambar 20. Foto membuat akun youtube dan instagram Puskesmas Sisumut
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Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila saya tidak menerapkan nilai harmonis dimana saya tidak

berusaha untuk membangun lingkungan kerja yang kondusif dengan cara

bekerja sama dengan Bapak Herman maka kemungkinan saya akan sulit untuk

berkoordinasi menautkan akun instagram dengan akun facebook dan youtube

Puskesmas Sisumut. Jika nilai akuntabel tidak saya terapkan maka saya tidak

akan berusaha untuk betanggung jawab dalam pembuatan akun media sosial

Puskesmas Sisumut dan saya akan menyalahgunakanya untuk kepentingan

pribadi saja. Jika saya tidak menerapkan nilai adaptif, maka saya tidak akan

mencari-cari akun instagram puskesmas lainnya untuk dijadikan contoh

sehingga akan menghambat kreativitas yang saya miliki.

Tahapan Kegiatan 2: Mengunggah video edukasi ke akun media sosial

Setelah saya membuat akun media sosial yaitu Instagram dan Youtube,

kemudian saya mengunggah video edukasi yang telah saya buat bersama

rekan kerja dan telah diedit dengan menambahkan animasi dan musik. Saya

selalu berusaha untuk mengunggah konten-konten yang edukatif sesuai

dengan tupoksi saya sebagai penyuluh kesehatan masyarakat. Melalui

unggahan video edukasi saya ini harapannya dapat membantu masyarakat

untuk meningkatkan pengetahuan kesehatannya (kompeten) sehingga

masyarakat mau menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat.

Video edukasi yang saya unggah ini harapannya dapat bermanfaat bagi

banyak orang terutama warga desa Sisumut sehingga dapat menjaga nama
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baik instansi tempat saya bekerja (loyal) di mata masyarakat. Sebelum

mengupload video edukasi ke akun media sosial Puskesmas Sisumut, terlebih

dahulu saya memikirkan caption apa yang cocok untuk video edukasi yang

saya buat. Saya berdisikusi dengen rekan kerja untuk sama-sama memikirkan

caption apa yang cocok untuk video yang telah saya buat. Disini saya meminta

kontribusi dari rekan-rekan kerja saya dalam membuat caption yang menarik

sehingga menghasilkan nilai tambah unggahan video edukasi (kolaboratif).

Caption yang dibuat menggunakan kata-kata yang mudah dipahami oleh

masyarakat (berorientasi pelayanan) sehingga maknanya dapat lebih mudah

dimengerti. Saat membuat caption kami sempat beberapa kali mengubah kata-

kata untuk caption unggahan video edukasi hingga akhirnya mendapatkan

caption yang sesuai. Setelah mengunggah beberapa video dan poster edukasi

ke akun instagram kemudian untuk menambah interaksi dengan pengguna

media sosial di instagram kami mencari-cari akun istagram warga desa sisumut

yang kami kenal juga akun instagram puskesmas lainnya untuk dapat bertukar

informasi.

Gambar 21. Foto mengupload video edukasi ke akun media sosial
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Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila saya tidak menerapkan nilai kompeten dengan tidak berusaha

untuk mengunggah konten-konten edukatif di akun media sosial Puskesmas

Sisumut maka manfaat saya bekerja di Puskesmas Sisumut akan terasa tidak

berdampak bagi lingkungan kerja saya. Saya tidak berusaha untuk

mengedukasi masyarakat dengan menerapkan prinsip smart ASN melalui

unggahan-unggahan saya di sosial media, padahal mengedukasi adalah

tupoksi saya sebagai penyuluh kesehatan masyarakat di Puskesmas Sisumut.

Apabila saya tidak menerapkan nilai loyal dengan mengupload konten-konten

yang tidak baik dan tidak mengedukasi maka nama baik instansi tempat saya

bekerja akan jelek di mata masyarakat serta tingkat kepercayaan masyarakat

terhadap Puskesmas Sisumut akan turun. Jika nilai kolaboratif tidak saya

terapkan saat penguploadan video edukasi dengan cara meminta masukan dan

saran dari rekan kerja untuk membuat caption disetiap unggahan serta tidak

menerapkan nilai berorientasi pelayanan maka saya akan kebingungan untuk

membuat caption yang menarik atau menggunakan kata-kata yang sulit untuk

dipahami oleh penonton video edukasi. Jika hal ini terjadi maka kemungkinan isi

pesan dari video edukasi kesehatan ini tidak akan tersampaikan dengan baik

kepada penonton video dan hasil pembuatan video saya akan terasa sia-sia.
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Tahapan Kegiatan 3: Memantau like dan comment pada unggahan video

edukasi

Setelah video edukasi diunggah ke akun media instagram Puskesmas

Sisumut yang juga terhubung ke akun facebooknya kemudian saya juga

memantau like dan comment yang diberikan oleh penonton video edukasi.

Dalam postingan video di facebook ada beberapa komentar yang diberikan oleh

penonton video edukasi tersebut dan semuanya memberikan tanggapan yang

positif terkait unggahan video edukasi ini. Sedangkan untuk unggahan di

instagram ada beberapa like yang diterima. Masyarakat Desa Sisumut saat ini

masih lebih familiar menggunakan facebook dari pada instagram. Setelah

diupload ke Instagram yang terhubung ke facebook, saya juga mengunggahnya

ke akun youtube Puskesmas Sisumut. Setiap video yang saya buat semuanya

saya unggah ke akun media sosial Puskesmas Sisumut.

Dalam setiap komentar yang ditinggalkan saya juga menghargai setiap

komentar yang disampaikan oleh penonton video edukasi (harmonis) sehingga

terjalin hubungan yang baik antar penonton video dan pembuat video. Hal ini

membuat saya menjadi semakin semangat untuk membuat video edukasi

lainnya serta saya jadikan motivasi untuk lebih meningkatkan kompetensi yang

saya miliki dalam pembuatan video edukasi kedepannya (kompeten). Disini

saya terus belajar bagaimana mengembangkan diri untuk melakukan

perbaikan tiada henti berdasarkan like dan comment yang disampaikan

melalui unggahan video edukasi sehingga dapat memenuhi kebutuhan

masyarakat akan edukasi kesehatan (berorientasi pelayanan). Saya sangat
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berharap semoga video edukasi yang telah dibuat ini dapat bermanfaat bagi

penonton untuk meningkatkan pengetahuannya terkait kesehatan sehingga

depat menerapkannya juga dikehidupan sehari-hari.

Gambar 22. Foto memantau like dan comment pada unggahan video edukasi

Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila saat memantau like dan comment pada unggahan video edukasi

saya tidak menerapkan nilai harmonis dengan tidak menghargai setiap

komentar yang disampaikan penonton video maka tidak akan terjalin hubungan

yang baik antar masyarakat dengan petugas Puskesmas Sisumut, dimana jika

didalam unggahan dimedia sosial Puskesmas Sisumut menggunakan kata-kata

yang kurang berkenan dihati masyarakat, hal ini dapat merusak citra

Puskesmas Sisumut. Jika nilai kompeten tidak saya terapkan maka saya tidak

akan membuat video edukasi yang lebih baik lagi dari sebelumnya dengan

meningkatkan kemampuan yang saya miliki. Jika nilai berorientasi pelayanan

tidak saya terapkan, maka saya saya akan malas mencari referensi video-video
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edukasi lainnya yang dapat dijadikan contoh untuk melakukan perbaikan tiada

henti yang bermanfaat bagi pembuatan video saya selanjutnya.

Kegiatan 6. Pelaksanaan penyuluhan PHBS di wilayah kerja Puskesmas

Sisumut

Tahapan Kegiatan 1: Membuat undangan penyuluhan

Sebelum melakukan penyuluhan PHBS menggunakan media cetak (flyer)

terlebih dahulu yang saya siapkan adalah undangan untuk pemberitahuan

rencana kegiatan penyuluhan PHBS yang akan dilaksanakan di Posyandu

wilayah kerja Puskesmas Sisumut. Sebelum membuat undangan saya telah

berkoordinasi dengan kepala puskesmas (harmonis) terkait waktu

pelaksanaan dan posyandu yang dipilih untuk dilakukan penyuluhan. Saya

berdisikusi dengan kepala Puskemas untuk dilaksanakan penyuluhan di

Posyandu Melati Dusun Blok Songo dikarenakan di posyandu inilah paling

banyak jumlah kunjungannya. Saya juga menyampaikan kepada Bapak Kepala

Puskesmas untuk penyuluhan dilakukan pada jadwal buka posyandu. Agar

tidak memakan banyak waktu maka saya berdiskusi kepada kepala Puskesmas

agar jadwal kegiatan posyandu dimajukan dan diawali dengan kegiatan

penyuluhan sebelum dilakukan kegiatan imunisasi dan kegiatan posyandu

lainnya.

Setelah kepala puskesmas menyetujui jadwal dan lokasi penyuluhan yang saya

sampaikan selanjutnya saya membuat draft isi undangan penyuluhan yang
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telah saya diskusikan dengan bapak kepala puskesmas. Setelah saya selesai

membuat draft isi undangan dengan maksud dan tujuan kegiatan penyuluhan

kemudian saya meminta bantuan petugas tata usaha untuk membuatkan

undangan penyuluhan. Draft undangan ini telah saya buat dengan cermat dan

memperhatikan setiap penulisan undangan sehingga tidak ada kesalahan

sehingga petugas tata usaha mudah memahami isi dari undangan yang akan

dibuatkannya, saya juga membuatnya dengan penuh rasa tanggung jawab

(akuntabel) sesuai dengan yang telah didiskusikan dengan bapak kepala

puskesmas sehingga maksud dan tujuan dari undangan yang telah dibuat ini

dapat dimengerti dan tersampaikan dengan baik kepada kader posyandu melati

di Dusun Blok Songo ini.

Gambar 23. Foto membuat draft undangan Penyuluhan PHBS

Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila saya tidak menerapkan nilai harmonis dengan tidak

berkoordinasi kepada atasan maka akan atasan akan merasa tidak dihargai jika

saya tidak datang menemui beliau untuk berkonsultasi terkait jadwal dan lokasi

penyuluhan PHBS di posyandu wilayah kerja Puskesmas Sisumut, hal ini akan
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mengakibatkan hubungan kerja saya dengan atasan akan memburuk karena

beliau merasa tidak dihargai dan tidak dilibatkan. Jika nilai akuntabel tidak saya

terapkan dimana saat membuat undangan saya tidak melakukannya dengan

cermat kemungkinan akan banyak sekali kata-kata yang salah dan jika saya

tidak bertanggung jawab dalam pembuatan undangan maka kemungkinan

undang tidak akan tersampaikan dengan baik kepada kader posyandu sehingga

maksud dan tujuan saya tidak ada tersampaikan dengan baik.

Tahapan Kegiatan 2: Menyebarkan undangan penyuluhan

Setelah undangan selesai dibuat oleh petugas tata usaha kemudian

dibubuhi dengan nomor surat serta tanda tangan bapak kepala puskesmas dan

di stempel oleh petugas tata usaha. Undangan yang telah dibuat ini kemudian

saya sampaikan kepada kader posyandu melati di dusun blok songo yaitu

kepada Ibu Ade Ismayani. Saat menyampaikan undangan saya bersikap ramah

dan sopan (berorientasi pelayanan) dengan menyampaikan maksud dan

tujuan undangan yang telah saya bawa ini bahwa saya akan mengadakan

penyuluhan PHBS di posyandu melati. Kader posyandu dan petugas kesehatan

Puskesmas Sisumut sering berinteraksi secara langsung terutama pada setiap

kegiatan posyandu yang diadakan setiap bulannya. Kami selalu membangun

kerja sama yang baik sehingga menghasilkan lingkungan kerja yang

kondusif (harmonis). Saya juga telah bersikap yang sebaiknya dengan

menggunakan bahasa dan penyampaian yang santun serta tidak menyinggung

sehingga nama baik instansi tempat saya bekerja tetap baik dimata

masyarakat (loyal).
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Saya memberikan undangan ini ditemani oleh rekan kerja saya yaitu kak

Maya, beliau adalah bidan di Puskemas Sisumut, sebelum saya bekerja di

Puskesmas Sisumut ini, kak Maya adalah pemegang program promkes yang

telah banyak membantu saya. Saya belajar banyak hal dari beliau dan beliau

juga banyak memberikan saran dan masukan untuk perbaikan promkes di

Puskesmas Sisumut. Undangan ini telah saya sampaikan dengan penuh rasa

tanggung jawab (akuntabel) sehingga sudah tersampaikan dengan baik

kepada Ibu Kader Posyandu Melati. Ibu kader tersebut telah menerima

undangan yang saya sampaikan dengan senang hati dan menyambut baik

kegiatan penyuluhan PHBS yang akan saya lakukan. Saya juga memohon

bantuan kepada Ibu kader agar bersedia membantu supaya kegiatan

penyuluhan ini dapat terlaksana dengan baik.

Gambar 24. Foto menyerahkan undangan penyuluhan kepada kader posyandu

Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila saat menyebarkan undangan penyuluhan saya tidak

menerapkan nilai berorientasi pelayanan dimana saya tidak bersikap ramah
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dan sopan kepada Ibu Kader posyandu maka ibu kader tidak akan menyukai

sikap saya tersebut dan tidak mau menerima undangan yang telah saya

siapkan. Jika nilai loyal tidak saya terapkan dimana saya tidak berkelakuan

dengan baik dan tidak menjaga nama baik instansi tempat saya bekerja maka

nama baik Puskesmas Sisumut akan jelek dimata masyarakat sehingga tingkat

kepercayaan masyarakat kepada Puskesmas Sisumut akan menurun. Jika nilai

akuntabel tidak saya terapkan dimana saya tidak menyampaikan undangan

dengan penuh rasa tanggung jawab maka undangan yang telah saya siapkan

tidak akan tersampaikan dengan baik kepada kader posyandu melati di dusun

blok songo. Jika nilai harmonis tidak diterapkan selama kegiatan ini,maka tidak

akan terjalin hubungan kerja yang kondusif antara tenaga kesehatan

Puskesmas Sisumut dengan kader posyandu.

Tahapan Kegiatan 3: Membagikan pre-test kepada peserta penyuluhan

Ketika berencana akan melaksanakan penyuluhan PHBS, sebelumnya

saya telah meminta bantuan rekan kerja saya yaitu kak Maya untuk bekerja

sama (kolaboratif) melakukan penyuluhan PHBS. Di kegiatan penyuluhan ini

saya akan melakukan penyuluhan dengan menggunakan media cetak berupa

flyer yang akan dibagikan kepada peserta. Kak Maya dengan senang hati

membantu setiap proses penyuluhan saya ini.

Sebelum berangkat ke posyandu, saya menyiapkan semua

perlengkapan yang dibutuhkan selama kegiatan penyuluhan. Saya membawa

poster dan flyer sebagai media penyuluhan. Selain itu saya juga menyiapkan
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daftar hadir peserta penyuluhan. Saya juga membawa buku dan pulpen untuk

mencatat poin-poin penyuluhan serta pertanyaan yang akan diajukan oleh

peserta penyuluhan.

Sebelum kegiatan penyuluhan ini dimulai kak Maya membantu saya

untuk membagikan lembar pre-test kepada peserta penyuluhan yang telah hadir.

Pre-test diberikan kepada peserta penyuluhan yang telah mengisi daftar hadir.

Saya dan kak Maya telah membagikan lembar pre-test dengan selalu bersikap

ramah, sopan dan cekatan (berorientasi pelayanan). Setelah lembar pre-test

dibagikan kepada peserta penyuluhan yang telah datang kemudian saya dan

kak maya telah bersikap proaktif (adaptif) menjelaskan cara pengisian lembar

pre-test tersebut kepada satu per satu peserta penyuluhan yang telah hadir dan

akan mengisi lembar pre-test. Kami juga menanyakan kepada setiap peserta

apakah masih ada kendala dalam pengisian pre-test tersebut. Namun karena

penjelasan kami kepada peserta penyuluhan telah cukup baik, tidak ada

kendala dari peserta saat pengisian pre-test dan bahasa yang digunakan pun

cukup sederhana sehingga memudahkan peserta untuk memahami setiap

pertanyaan yang diberikan.

Gambar 25. Foto membagikan dan menjelaskan lembar pre-test kepada
peserta penyuluhan
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Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila dalam pembagian lembar pre-test saya tidak menerapkan nilai

kolaboratif dimana saya hanya besikap individual dengan tidak meminta

bantuan rekan kerja dalam setiap proses penyuluhan salah satunya saat

pembagian lembar pre-test maka saya akan kewalahan mengerjakan sendiri

semuanya dan kegiatan penyuluhan ini tidak akan berjalan dengan baik tanpa

bantuan rekan-rekan kerja saya. Jika nilai berorientasi pelayanan tidak saya

terapkan dengan tidak bersikap ramah dan sopan saat membagikan lembar

pre-test maka peserta penyuluhan tidak akan mau mendengarkan dan

mengerjakan pre-test yang telah disiapkan. Jika saya tidak menerapkan nilai

adaptif dengan tidak bersikap proaktif menjelaskan detail pertanyaan yang

perlu diisi oleh peserta penyuluhan kemungkinan mereka akan bingung apa-

apa saja yang perlu diisi di lembar pre-test yang telah dibagikan. Hal ini akan

memperlambat proses penyuluhan dan menyebabkan waktu yang dibutuhkan

akan lebih lama.

Tahapan Kegiatan 4: Melaksanakan penyuluhan PHBS

Saat penyuluhan dimulai, saya memastikan terlebih dahulu bahwa

semua peserta penyuluhan telah mengisi daftar hadir yang telah diberikan dan

mengisi pre-test. Sebelum memulai penyuluhan terlebih dahulu saya

memperkenalkan diri dan mengucapkan salam dengan besikap ramah dan

sopan serta memberikan edukasi yang sesuai kebutuhan masyarakat

(berorientasi pelayanan). Saya menyampaikan tentang pentingnya
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penerapan PHBS didalam kehidupan sehari-hari terutama di rumah. Peserta

penyuluhan saya semuanya ada seorang ibu, dimana peran ibu sangatlah

penting dalam memastikan keluarganya telah berperilaku hidup bersih dan

sehat. Selain PHBS saya juga mengaitkannya dengan penyakit terbanyak yang

datang berkunjung ke Puskesmas yaitu ISPA serta pentingnya penerapan

perilaku hidup bersih dan sehat agar terhindar dari penularan ISPA. Peserta

penyuluhan menanggapi dengan baik setiap hal yang saya sampaikan tekait

materi PHBS. Hal yang paling saya tekankan adalah pentingnya konsumsi buah

dan sayur setiap hari, pentingnya cuci tangan dengan sabun serta bahaya

merokok di dalam rumah. Saat saya memberikan materi terkait bahaya

merokok di dalam rumah, ada salah satu ibu yang bercerita tentang kondisi

kesehatan anaknya dimana anaknya menderita bronkitis akibat suaminya yang

sering merokok didalam rumah, ibu itu bercerita bahwa anaknya sempat

menderita sesak nafas yang membuat kedua orangtuanya sangat panik.

Saat memberikan materi penyuluhan tekait pentingnya konsumsi buah

dan sayur serta cara-cara yang dapat dilakukan agar anak tertarik untuk

mengonsumsi buah dan sayur ada seorang ibu yang bercerita bahwa anaknya

sering susah buang air besar dan ibu itu tahu bahwa anaknya sangat sulit

makan buah dan sayur. Beliau juga menanyakan apakah bahaya jika anak

terus-menerus susah buang air besar. Saat sesi tanya jawab tesebut saya telah

berusaha untuk memberikan tanggapan yang terbaik sesuai dengan

pengetahuan dan kompetensi (kompeten) yang saya miliki. Saya juga

melaksanakan seluruh rangkaian kegiatan penyuluhan PHBS ini dengan penuh
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rasa tanggung jawab (akuntabel) sehingga semua proses penyuluhan telah

berjalan dengan baik.

Gambar 26. Foto melaksanakan penyuluhan

Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila saat penyuluhan saya tidak menerapkan nilai berorientasi

pelayanan dimana saya tidak bersikap ramah dan sopan serta tidak memahami

kebutuhan edukasi peserta penyuluhan maka peserta penyuluhan akan

bersikap tidak peduli dan tidak mendengarkan penyuluhan yang telah saya

sampaikan. Jika nilai kompeten tidak saya terapkan dimana saya tidak

mempersiapkan diri terlebih dahulu sebelum melakukan penyuluhan maka saya

akan sangat kesulitan menanggapi pertanyaan dan cerita yang disampaikan

oleh peserta penyuluhan. Jika nilai akuntabel tidak saya terapkan dimana saya

tidak bertanggung jawab penuh mengerjakan setiap proses penyuluhan maka

kegiatan penyuluhan tidak akan berjalan dengan baik.
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Tahapan Kegiatan 5: Membuat notulensi penyuluhan

Sebelum melakukan penyuluhan saya sempat meminta rekan kerja saya

yaitu kak Maya yang ikut serta dalam kegiatan penyuluhan untuk berkontribusi

(kolaboratif) membantu mencatat beberapa poin penting yang disampaikan

saat penyuluhan serta pertanyaan-pertanyaan dari hasil diskusi selama

kegiatan penyuluhan ini berlangsung. Hal ini sangat membantu saya dalam

pembuatan notulensi hasil penyuluhan

Keesokan harinya saya mambuat notulensi penyuluhan PHBS yang

berisi tentang judul penyuluhan, lokasi dan tanggal kegiatan, agenda dan media

yang digunakan, ringkasan isi materi yang disampaikan serta hasil diskusi

selama penyuluhan berlangsung. Selama pembuatan notulen hasil penyuluhan

saya telah melaksanakannya dengan kualitas terbaik sehingga hasilnya dapat

menjadi bahan evaluasi untuk penyuluhan selanjutnya (kompeten). Dari hasil

notulensi ini saya jadi belajar banyak hal bagaimana saya harus semakin

banyak belajar untuk melakukan perbaikan kedepannya (berorientasi

pelayanan) dan membaca tentang isu-isu kesehatan yang saat ini sering terjadi

di masyarakat. Hal ini sangat bermanfaat bagi saya agar dapat menajawab

setiap pertanyaan yang disampaikan selama diskusi berlangsung.

Saya membuat notulensi penyuluhan dengan cermat dan penuh

tanggung jawab (akuntabel). Isi dari notulen ini kedepannya dapat dijadikan

pedoman untuk kegiatan penyuluhan lainnya, dikarenakan selama ini kegiatan

penyuluhan yang telah dilakukan tidak pernah dibuatkan notulensinya.
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Gambar 27. Foto membuat notulensi penyuluhan PHBS

Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila dalam pembuatan notulensi saya tidak menerapkan nilai

kolaboratif dimana saya tidak meminta bantuan rekan kerja dalam membantu

mencatat poin-poin penting dan pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh

peserta penyuluhan maka saya akan kebingungan jika mengerjakan semuanya

sendirian dan saya juga akan kelupaan pertanyaan apa saja yang disampaikan

oleh peserta penyuluhan. Jika nilai kompeten tidak saya terapkan dimana saya

tidak berusaha untuk membuat notulen dengan hasil terbaik maka saya akan

membuat notulensi seadanya dan saya tidak akan terus belajar terkait isu-isu

yang berkembang saat ini. Jika nilai berorientasi pelayanan tidak saya

terapkan dimana hasil notulensi tidak dibuat dengan sebaiknya maka hasil

notulensi ini tidak dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan

penyuluhan kedepannya. Jika nilai akuntabel tidak saya terapkan dimana saya

tidak membuat notulensi ini dengan cermat dan penuh rasa tanggung jawab
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maka notulensi ini akan banyak kesalahan penulisan serta tidak dapat dijadikan

pedoman untuk kedepannya.

Kegiatan 7. Pelaksanaan evaluasi terkait edukasi PHBS dengan

menggunakan pre-test dan post-test

Tahapan Kegiatan 1: Membagikan lembar post-test

Selama penyuluhan saya menjelaskan terkait poin-poin Perilaku Hidup

Bersih dan Sehat (PHBS) serta penyakit yang dapat timbul akibat tidak

menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat salah satunya penyakit ISPA dan

juga bahaya merokok yang mana merupakan salah satu faktor risiko penyebab

ISPA. Diakhir penyuluhan saya kembali membahas terkait soal-soal pre-test

yang telah diberikan sebelumnya, sekaligus mengingatkan kembali poin-poin

penting PHBS. Penyuluhan ini itu dihadiri oleh 20 orang peserta. Peserta

mengisi kembali lembar post-test yang berisi pertanyaan sama seperti pre-test

yang telah diberikan sebelumnya.

Saat membagikan lembar post-test saya telah meminta bantuan rekan

kerja saya yaitu kak Maya untuk bekerja sama (kolaboratif) melakukan

penyuluhan PHBS dengan menggunakan media cetak. Beliau dengan senang

hati membantu saya untuk membagikan lembar post test setelah penyuluhan

selesai. Post-test diberikan kepada peserta penyuluhan yang telah mengisi pre-

test. Saya dan kak Maya telah membagikan lembar post-test dengan selalu

bersikap ramah, sopan dan cekatan (berorientasi pelayanan). Setelah
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lembar post-test dibagikan kepada peserta penyuluhan, kemudian saya dan kak

maya telah bersikap proaktif (adaptif) menjelaskan cara pengisian lembar

post-test tersebut kepada satu per satu peserta penyuluhan. Karena pengisian

post-test dengan pre-test sama sehingga memudahkan peserta untuk

memahami setiap pertanyaan yang diberikan. Saat pengisian post-test peserta

terlihat dengan mudah mengisi setiap pertanyaan yang diberikan. Setelah

semua peserta selesai mengisi post-test saya dan Kak Maya kembali

mengumpulkan hasil post-test yang telah dikerjakan peserta. Setelah semua

rangkaian kegiatan penyuluhan selesai kami lakukan, kami mengucapkan

terima kasih kepada para peserta yang telah meluangkan waktu untuk

menghadiri kegiatan penyuluhan ini.

Gambar 28. Foto membagikan lembar post-test
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Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila dalam pembagian lembar post-test saya tidak menerapkan nilai

kolaboratif dimana saya hanya besikap individual dengan tidak meminta

bantuan rekan kerja dalam setiap proses penyuluhan salah satunya saat

pembagian lembar post-test maka saya akan kewalahan mengerjakan sendiri

semuanya dan kegiatan penyuluhan ini tidak akan berjalan dengan baik tanpa

bantuan rekan-rekan kerja saya. Jika nilai berorientasi pelayanan tidak saya

terapkan dengan tidak bersikap ramah dan sopan saat membagikan lembar

post-test maka peserta penyuluhan tidak akan mau mendengarkan dan

mengerjakan post-test yang telah disiapkan. Jika saya tidak menerapkan nilai

adaptif dengan tidak bersikap proaktif menjelaskan cara pengisian post-test

kemungkinan mereka akan bingung apa-apa saja yang perlu diisi di lembar

post-test yang telah dibagikan.

Tahapan Kegiatan 2: Merekap lembar pre-test dan post-test

Sepulangnya dari kegiatan penyuluhan di posyandu, saya dan kak Maya

kembali ke Puskesmas. Kemudian saya mengeluarkan hasil pre-test dan post-

test dari tas saya yang telah dikerjakan peserta. Setelah hasil pre-test dan post-

test dikumpulkan, kemudian saya meminta bantuan rekan-rekan kerja untuk

turut berkontribusi mengkoreksi hasil pre-test dan post-test (kolaboratif).

Rekan-rekan kerja dengan senang hati turut membantu saya memeriksa hasil

pre-test dan post-test peserta penyuluhan. Saya meminta bantuan Kak Eka dan

Putri untuk membantu proses pengecekan lembar pre-test dan post-test.
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Sebelumnya saya sudah menyiapkan kunci jawaban yang dapat

dijadikan acuan agar lebih mudah dalam mengkoreksi hasil pre-test dan post-

test peserta. Pada nilai pre-test ada beberapa pertanyaan yang kurang tepat di

jawab oleh peserta. Dari 10 soal yang diberikan kepada 20 orang peserta, nilai

rata-rata yang terkumpul adalah 6,35. Sedangkan untuk nilai post-test semua

peserta sudah menjawab dengan benar karena selama penyuluhan soal-soal

yang diberikan telah dibahas bersama dan peserta sudah cukup memahami

yang isi penyuluhan yang disampaikan. Harapannya dari hasil post-test ini

peserta sudah memahami dan pengetahuannya terkait PHBS sudah meningkat.

Setelah penyuluhan yang diberikan semoga peserta bukan hanya tahu, tetapi

mau dan mampu menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat dalam

kehidupannya sehari-hari.

Saya dan rekan-rekan memeriksa hasil pre-test dan post-test dengan

cermat (akuntabel). Harapan kedepannya hasil rekapan pre-test dan post-test

ini dapat dijadikan evaluasi dan dapat digunakan untuk kegiatan penyuluhan

selanjutnya.

Gambar 29. Foto merekap hasil pre-test dan post-test
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Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila saya tidak menerapkan nilai kolaboratif saat mengkoreksi hasil

pre-test dan post-test peserta penyuluah Perilaku Hidup Bersih dan Sehat yang

telah dilaksanakan di posyandu dengan tidak meminta bantuan rekan-rekan

kerja untuk membantu proses pemeriksaan hasil pre-test dan post-test peserta

maka proses perekapan akan berlangsung lebih lama dan saya akan

kewalahan jika mengerjakan seorang diri. Jika nilai akuntabel tidak diterapkan

dimana saya dan rekan-rekan tidak mengkoreksinya dengan cermat maka saya

dan rekan-rekan akan mengkoreksi dan merekapnya dengan banyak kesalahan

dan tidak mengecek ulang penghitungan hasil yang telah kami koreksi.

Tahapan Kegiatan 3: Membuat kesimpulan hasil pre-test dan post test

Setelah saya, Kak Eka, dan Putri selesai memeriksa hasil pre-test dan

post-test perseta penyuluhan serta merekap hasilnya, kemudian saya membuat

kesimpulan hasil pre-test dan post-test dimana hasilnya adalah sebagai berikut:

 Peserta sudah memahami apa itu Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

 Peserta sudah mengetahui manfaat penerapan Perilaku Hidup Besih dan

Sehat

 Peserta sudah mengetahui bahaya/penyakit akibat tidak menerapkan

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

 Pengetahuan peserta tentang Perilaku Hidup Besih dan Sehat sudah

meningkat berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang diberikan dengan
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rata-rata nilai pre-test 6,35 menjadi 10 di nilai post-test (peningkatan

sebesar 36,5%)

Dalam membuat kesimpulan hasil evaluasi saya telah mengetahui hasil

dari penyuluhan PHBS yang telah dilakukan. Ini sangat membantu saya untuk

meningkatkan kompetensi diri kedepannya (Kompeten). Hasil dari pre-test

dan post-test ini saya jadikan sebagai pedoman untuk kegiatan penyuluhan

saya kedepannya dimana saya akan berusaha untuk terus belajar bagaimana

meningkatkan kemampuan dalam mengedukasi masyarakat.

Hasil kesimpulan dari evaluasi akan dikerjakan dengan sebaik-baiknya

dan tetap berprioritas dalam menjaga nama baik instansi tempat bekerja

(Loyal). Setelah saya mendapatkan hasil kesimpulan evaluasi kegiatan saya ini,

kedepannya saya akan terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas

untuk peningkatan kualitas pelayanan (Adaptif).

Gambar 30. Foto membuat kesimpulan hasil evaluasi
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Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila dalam pembuatan kesimpulan pre-test dan post-test ini saya

tidak menerapkan nilai kompeten dimana saya tidak merekap hasil pre-test dan

post-test dengan baik sehingga nantinya dapat dijadikan acuan untuk

penyuluhan kedepannya maka saya tidak akan memiliki catatan terkait hal-hal

apa saja yang masih perlu diperhatikan untuk penyuluhan kedepannya. Jika

saya tidak menerapkan nilai loyal dimana saya membuat kesimpulan hasil pre-

test dan post-test dengan sebaik-baiknya maka nama baik instansi tempat saya

berkerja akan buruk dimata masyarakat. Jika nilai adaptif tidak saya terapkan

dalam pembuatan kesimpulan kuesioner pre-test dan post-test penyuluhan

maka saya tidak akan mampu melihat hasil kesimpulan ini sebagai bahan

evaluasi untuk pengembangan ide-ide dan inovasi yang dapat saya terapkan

nanti saat melakukan penyuluhan dilain kesempatan.

Kegiatan 8. Pembuatan laporan kegiatan penyuluhan PHBS dengan

memanfaatkan media sosial dan media elektronik

Tahap Kegiatan 1: Membuat draft laporan kegiatan

Diminggu terakhir setelah saya menyelesaikan semua proses kegiatan

aktualisasi ini, saya membuat laporan kegiatan selama masa habituasi.

Sebelumnya coach kelompok kami yaitu Bapak Retwando telah menginfokan

kepada kami apa-apa saja yang perlu dibuat untuk laporan kegiatan ini.

Diawalnya saya mengira bahwa laporan kegiatan yang dimaksud adalah



95

laporan akhir aktualisasi. Namun ternyata berbeda, Bapak Retwando

menginfokan bahwa laporan ini adalah laporan untuk diserahkan kepada

pimpinan yang memuat isinya sebagai berikut:

 Isu

 Penyebab

 Gagasan

 Kegiatan dan tanggal

 Hasil aktualisasi

 Kesimpulan

 Saran

Saya mulai mengerjakan laporan kegiatan sesuai dengan instruksi yang

diberikan oleh coach. Saat proses pengerjaan saya kembali membuka laporan

rancangan aktualisasi untuk memastikan kembali bahwa laporan ini sudah

sesuai. Saya membuat draft laporan ini dengan cermat dan penuh rasa

tanggung jawab (akuntabel).

Setelah menyelesaikan satu poin saya kembali membaca-baca ulang

apa yang telah saya tulis kemudian mengecek kembali apakah masih ada

kesalahan dalam penulisan. Dalam setiap prosesnya saya selalu berusaha

untuk mengerjakan laporan ini dengan sebaik-baiknya untuk menghasilkan
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kualitas yang terbaik (kompeten) sehingga laporan ini dapat selesai dengan

tepat waktu.

Gambar 31. Foto membuat draft laporan kegiatan

Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila dalam pembuatan laporan ini saya tidak menerapkan nilai

akuntabel dimana saya selalu megerjakan laporan ini dengan cermat dan

penuh rasa tanggung jawab sesuai dengan arahan dari coach yaitu Bapak

Retwando, maka laporan ini tidak akan selesai tepat waktu dan saya juga akan

salah mengira bahwa laporan yang dimaksud adalah laporan akhir aktualisasi.

Disini mungkin saya tidak akan membuat laporan yang dimaksud dan hanya

akan membuat laporan aktualisasi saja jika saya tidak cermat membaca

maksud yang disampaikan oleh coach.

Apabila saya tidak menerapkan nilai kompeten dimana saya tidak

berusaha untuk mengerjakan laporan ini dengan berusaha untuk memberikan
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kualitas yang terbaik maka saya tidak akan membaca-baca ulang laporan ini.

Jika saya tidak mengerjakan laporan ini dengan berusaha memberikan kualitas

yang terbaik maka laporan ini akan saya buat seadanya saja dengan tidak

mementingkan isi dari laporan ini.

Tahapan Kegiatan 2: Melaksanakan konsultasi kepada pimpinan

Setelah saya selesai membuat draft laporan kegiatan hasil aktualisasi

saya selama satu bulan lebih ini, kemudian saya pergi ke ruangan tata usaha

untuk mencetak draft laporan kegiatan aktualisai saya, sebelum saya

sampaikan kepada bapak kepala puskesmas. Saat menemui bapak kepala

puskesmas untuk melakukan konsultasi draft laporan kegiatan aktualisasi yang

telah saya buat.

Saat akan masuk ke ruangan beliau, sebelumnya saya mengetok pintu

ruangan bapak kepala puskesmas terlebih dahulu kemudian menyapa beliau

dan menanyakan apakah beliau sedang sibuk atau tidak, saya selalu bersikap

ramah dan sopan sebagai wujud rasa hormat saya kepada bapak kepala

puskesmas selaku pimpinan saya di tempat kerja (Berorientasi Pelayanan).

Kemudian beliau menyambut baik kedatangan saya, mempersilahkan saya

masuk dan menanyakan maksud dan tujuan saya. Kemudian saya

menyampaikan maksud saya menemui beliau yaitu untuk berkonsultasi terkait

draft laporan aktualisasi yang telah saya buat. Lalu saya menunjukkan draft

laporan hasil kegiatan aktualisasi dan bapak kepala puskesmas membaca draft

yang telah saya serahkan. Setelah selesai dibaca kemudian pimpinan sudah



98

setuju dengan draft laporan aktualisasi saya tersebut. Hal ini sebagai bentuk

kontribusi pimpinan selaku mentor dengan memberikan dukungan selama

masa aktualisasi (kolaboratif).

Dalam setiap kegiatan konsultasi dengan bapak kepala puskesmas, saya

jselalu menghormati setiap keputusan dan arahan dari beliau serta selalu

berusaha untuk menjaga nama baik pimpinan juga nama baik instansi

tempat saya bekerja (Loyal). Saya juga berusaha bersikap proaktif (adaptif)

untuk menanyakan apakah masih ada dari isi draft laporan aktulisasi yang telah

saya buat itu yang perlu dilakukan perbaikan.

Gambar 32. Foto melaksanakan konsultasi laporan kegiatan kepada pimpinan

Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila saya tidak menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan

tidak bersikap ramah dan sopan selama berkonsultasi dengan bapak kepala

puskesmas maka pimpinan akan merasa tidak dihormati sehingga kegiatan

konsultasi tidak akan berjalan dengan baik dan saya juga tidak dapat

menyampaikan maksud dan tujuan konsultasi tersebut jika dari awalnya saja
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pimpinan sudah merasa tidak dihargai. Jika saya tidak berkolaborasi dan

bekerja sama dengan pimpinan untuk meminta saran dan masukan yang akan

menghasilkan nilai tambah bagi draft laporan aktulisasi saya ini maka apabila

nantinya saya menemui kendala saat pelaksanaan kegiatan, pimpinan tidak

akan mau membaca hasil aktualisasi saya ini dan merasa tidak pernah

berkontribusi apa-apa terkait semua rangkaian kegiatan aktualisasi yang telah

saya laksanakan. Apabila nilai Loyal tidak saya terapkan selama berkonsultasi

dimana saya tidak menghormati dan menjaga nama baik atasan maka nama

baik pimpinan dan nama baik instansi akan buruk dimata masyarakat. Selain itu

jika nilai Adaptif tidak saya terapkan dimana saya tidak bersikap proaktif untuk

berdiskusi dalam menyampaikan draft laporan kegiatan yang telah dibuat juga

jika saya tidak proaktif untuk menanyakan apakah ada yang perlu dilakukan

perbaikan dari draft laporan yang telah saya buat ini maka kemungkinan bapak

kepala puskesmas tidak akan menyampaikan bahwa isi dari draft laporan saya

tidak ada yang perlu dilakukan perbaikan.

Tahapan Kegiatan 3: Melengkapi laporan kegiatan aktualisasi

Setelah draft laporan kegiatan aktualisasi yang telah saya buat dan tidak

ada perbaikan dari bapak kepala puskesmas, kemudian saya melengkapinya

dengan tanda tangan saya. Saya selalu menghargai (harmonis) pimpinan

selaku mentor yang telah memberikan memberikan persetujuan terkait laporan

aktualisasi saya ini. Tidak lupa saya sampaikan terima kasih kepada bapak

kepala puskesmas yang selama ini telah menjadi mentor saya selama kegiatan
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aktualisasi ini. Beliau telah banyak membantu sehingga terjalin hubungan kerja

yang kondusif antara pimpinan san anggotanya.

Setelah itu saya juga menyampaikan izin kepada bapak kepala

puskesmas bahwa di akhir bulan Juli ini saya akan berangkat ke Padang untuk

melanjutkan kegiatan latsar CPNS 2023. Beliau mendukung setiap proses

latsar saya dan berpesan untuk terus melanjutkan kegiatan ini. Setelah itu saya

mohon izin keluar dari ruangan beliau untuk melanjutkan kegiatan saya lainnya.

Laporan hasil aktualisasi ini telah saya buat dengan sebaik-baiknya dan

dengan kualitas yang terbaik (kompeten) sehingga kedepannya dapat saya

jadikan acuan untuk semakin meningkatkan kompetensi diri yang saya miliki

dengan terus-menerus mengasah kemampuan saya terutama salam

pembuatan video yang mengedukasi serta nantinya dapat bermanfaat bagi

setiap orang yang menonton video edukasi yang telah saya buat. Dalam

laporan saya juga saya rasa masih banyak hal-hal yang mungkin dalam

pembuatannya ada kesalahan. Setalah laporan aktualisasi selesai, kemudian

saya melanjutkan untuk membuat laporan mingguan dan laporan akhir

aktualisasi.

Gambar 33. Foto melengkapi laporan
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Dampak apabila nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK tidak diterapkan

Apabila dalam melengkapi laporan aktualisasi ini saya tidak menerapkan

nilai harmonis dimana saya tidak menghargai pimpinan yang telah memberikan

persetujuan terkait laporan saya dan tidak mengucapkan terima kasih, maka

tidak akan terjalin hubungan yang baik dan kondusif antara pimpinan dan

anggotanya. Jika ini terus terjadi maka suasana kerj di Puskesmas Sisumut

akan terasa tidak kondusif dan tidak menyenangkan.

Apabila nilai kompeten tidak saya terapkan dalam tahapan kegiatan ini

maka laporan aktualisasi ini akan saya buat seadanya tanpa mementingkan

kualitas pembuatan laporan ini dan isinya. Padahal laporan ini dapat saya

jadikan acuan untuk terus-menerus diterapkan dalam kegiatan saya selama

bekerja di Puskesmas Sisumut sehingga menjadikannya nilai tambah bagi

instansi tempat saya bekerja. Jika nilai ini tidak diterpakan juga saya tidak akan

terus berusaha untuk mengembangkan kompetensi yang saya miliki sebagai

penyuluh kesehatan masyarakat yaitu untuk mengedukasi masyarakat baik

secara langsung maupun melalui media sosial sebagai perwujudan smart ASN.

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu

1. Bagi Peserta

a) Manfaat umum

Manfaat yang penulis rasakan dengan adanya realisasi kegiatan

aktualisasi ini adalah kegiatan penyampaian informasi kesehatan
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semakin lebih mudah dengan memberikan flyer kepada peserta

penyuluhan yang dapat dibaca-baca kembali oleh peserta. Pemberian

edukasi kesehatan tidak hanya dapat dilakukan secara langsung

namun juga dapat melalui media sosial yang memudahkan penulis

untuk mengedukasi kapan saja.

b) Manfaat khusus

Manfaat yang penulis rasakan dengan adanya realisasi kegiatan

aktualisasi ini yaitu meningkatnya kemampuan penulis dalam

melakukan desain flyer dan pembuatan video edukasi mengunakan

aplikasi. Penulis semakin terus berupaya untuk terus berinovasi untuk

memberikan hasil yang lebih baik.

2. Bagi Instansi

a) Manfaat umum

Manfaat yang diberikan kepada instansi dengan adanya realisasi

kegiatan aktualisasi ini adalah ketersediaan media edukasi baik berupa

media cetak semakin bertambah, serta media penyuluhan berupa

media elektronik mulai dikembangkan.

b) Manfaat khusus

Manfaat yang diberikan dengan adanya realisasi kegiatan aktualisasi ini

yaitu terjalinnya lingkungan kerja yang kondusif di Puskesmas

Sisumut, dimana setiap pegawai saling bekerja sama untuk membuat
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video edukasi yang bermanfaat untuk menghasilkan nilai tambah bagi

Puskesmas Sisumut.

3. Bagi Stakeholder

Manfaat yang diberikan dengan adanya realisasi kegiatan aktualisasi ini

yaitu masyarakat memperoleh media cetak sebagai sarana penyuluhan yang

dapat dibawa pulang dan dibaca kembali serta semakin mudahnya informasi

kesehatan yang diperoleh melalui akun media sosial Puskesmas Sisumut.

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Setelah mengikuti latsar CPNS tahun 2023 ini, rencana tindak lanjut dari hasil

aktualisasi saya adalah sebagai berikut:

Tabel 11. Rencana Tindak Lanjut

No Kegiatan Output
Durasi
dan

Waktu
Parapihak Terlibat Sumber

Biaya
Keteranga

n

1 Membuat pojok
Promkes di
Puskesmas yang beisi
kumpulan media
cetak (leaflet, booklet
atau flyer) yang dapat
dibaca dan dibawa
pulang oleh
pengunjung
Puskesmas Sisumut

Media
cetak
(leaflet,
booklet
atau flyer)

6 bulan Kepala Puskesmas,
Petugas Promkes
dan seluruh
pegawai
Puskesmas
Sisumut

DPA
Puskesmas/
Dinkes

-

2 Membuat video dan
podcast edukasi untuk
videotron di
Puskesmas Sisumut

Video
edukasi
dan
podcast

1 tahun Kepala Puskesmas,
Petugas Promkes
dan seluruh
pegawai
Puskesmas
Sisumut

DPA
Puskesmas/
Dinkes -

3 Melakukan konseling
di ruangan khusus
promkes

Ruang
konseling,
media
konseling
dan form
konseling

2 tahun Kepala Puskesmas,
Petugas Promkes
dan seluruh
pegawai
Puskesmas
Sisumut serta
perangkat daerah

APBD

-

Sumber: Hasil pengamatan penulis
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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Pelaksanaan konsultasi kepada pimpinan terkait penyuluhan PHBS di

wilayah kerja Puskesmas Sisumut dengan menggunakan media cetak dan

media elektronik saya selalu menghargai setiap saran dan persetujuan yang

diberikan oleh pimpinan sehingga terbangun lingkungan kerja yang kondusif

di Puskesmas Sisumut (harmonis). Pembuatan media cetak berupa flyer untuk

edukasi saya telah mengerjakannya dengan penuh rasa tanggung jawab

(akuntabel). Dalam pembuatan media elektronik berupa video edukasi untuk

media sosial saya telah membuatnya secara bekerja sama dengan rekan kerja

sehingga dapat menghasilkan nilai tambah (kolaboratif) bagi Puskesmas

Sisumut. Pembuatan bahan evaluasi penyuluhan berupa pre-test dan post-test

telah dibuat dengan memahami kebutuahan masyarakat (berorientasi

pelayanan). Penyebarluasan video edukasi melalui akun media sosial saya

telah berinovasi (adaptif) dalam membuat unggahan. Selama pelaksanaan

penyuluhan PHBS di wilayah kerja Puskesmas Sisumut saya telah

melaksanakannya dengan sebaik mungkin sehingga nama baik instansi

tempat saya bekerja tetap terjaga (loyal). Pelaksanaan evaluasi terkait edukasi

PHBS dengan menggunakan pre-test dan post-test telah dilaksanakan dengan

cermat (akuntabel). Pembuatan laporan kegiatan telah diselesaikan dengan

kualitas yang terbaik (kompeten).
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Berdasarkan hasil kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanakan maka

dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini telah berjalan dengan baik dan lancar.

Hal ini dibuktikan dengan berdasarkan hasil pengamatan penulis cakupan

penerapan PHBS di wilayah kerja Puskesmas Sisumut mengalami peningkatan

dari yang sebelumnya 49% menjadi 57%. Selain itu dari tingakat pengetahuan

berdasarkan kegiatan penyuluhan dimana telah diberikan pre-test dan post-test

disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta penyuluhan yang

sebelumnya dengan nilai rata-rata 6,35 menjadi 10. Dengan adanya kegiatan

aktulisasi ini dengan judul “Pemanfaatan Media Cetak dan Media Elektronik

sebagai Sarana Edukasi Pentingnya Penerapan PHBS di Wilayah Kerja

Puskesmas Sisumut” dapat disimpulkan bahwa pengetahuan masyarakat

sudah lebih baik dan harapannya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

serta mampu mejadi agen peubah yang mampu mengajak orang lain untuk

turut serta melakukan perilaku hidup bersih dan sehat.

B. Rekomendasi

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan

Agar kegiatan seperti latihan dasar dalam hal pembinaan sekaligus

mendidik para CPNS ini jangan sampai dihilangkan, karena manfaat kegiatan

ini sangat nyata membantu pembentukan karakter CPNS yang berkualitas.

Tentunya kegiatan ini sangat bermanfaat untuk membentuk Pegawai Negeri

Sipil yang ber-AKHLAK.
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2. Untuk Instansi Asal Peserta

Agar UPTD. Puskesmas Sisumut dapat terus mendukung kegiatan

promkes dengan membantu penyediaan media promosi sehingga dapat

digunakan sebagai sarana edukasi. Selain itu Puskesmas Sisumut juga dapat

terus mendukung semua kegiatan promosi kesehatan baik dalam perencanaan

kegiatannya dengan semakin meningkatkan komunikasi yang lebih baik lintas

program.
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.

LAMPIRAN
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LAMPIRAN

KEGIATAN 1

 Rencana Kegiatan Aktualisasi

 Catatan Konsultasi

 Surat Persetujuan Rencana Kegiatan
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RENCANA KEGIATAN AKTUALISASI

No Kegiatan
Juni Juli

II III IV I II III

1 Kegiatan ke-1 Pelaksanaan konsultasi kepada
pimpinan terkait penyuluhan PHBS di wilayah kerja
Puskesmas Sisumut dengan menggunakan media
cetak dan media elektronik (8 Juni - 17 Juli 2023)

2 Kegiatan ke-2 Pembuatan media cetak berupa flyer
untuk edukasi PHBS di wilayah kerja Puskesmas
Sisumut (12 - 24 Juni 2023)

3 Kegiatan ke-3 Pembuatan media elektronik berupa
video edukasi untuk media sosial Puskesmas Sisumut
(12 - 24 Juni 2023)

4 Kegiatan ke-4 Pembuatan bahan evaluasi penyuluhan
berupa pre-test dan post-test. (19 - 30 Juni 2023)

5 Kegiatan ke-5 Penyebarluasan video edukasi PHBS
melalui akun media sosial Puskesmas Sisumut. (26 -
22 Juli 2023)

6 Kegiatan ke-6 Pelaksanaan penyuluhan PHBS di
wilayah kerja Puskesmas Sisumut (1- 15 Juli 2023)

7 Kegiatan ke-7 Pelaksanaan evaluasi terkait edukasi
PHBS dengan menggunakan pre-test dan post-test.
(1- 15 Juli 2023)

8 Kegiatan ke-8 Pembuatan laporan kegiatan
penyuluhan PHBS dengan memanfaatkan media
sosial dan media elektronik.(10 - 22 Juli 2023)
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LAMPIRAN

KEGIATAN 2

 Draft flyer

 Catatan Konsultasi

 Flyer yang telah dicetak
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LAMPIRAN

KEGIATAN 3

 Story board video edukasi

 Catatan Konsultasi dengan rekan kerja dan pemegang

program

 Draft video edukasi

 Catatan konsultasi dengan pimpinan

 Screenshot video edukasi
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Story Board
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LAMPIRAN

KEGIATAN 4

 Draft Pre-test dan post-test

 Catatan Konsultasi

 Pre-test dan post-test
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LAMPIRAN

KEGIATAN 5

 Screenshot akun youtube dan instagram

 Screenshot unggahan video edukasi

 Screenshot like dan comment
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LAMPIRAN

KEGIATAN 6

 Undangan penyuluhan PHBS

 Tanda terima undangan penyuluhan

 Lembar pre-test

 Daftar hadir penyuluhan

 Notulen penyuluhan PHBS
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LAMPIRAN

KEGIATAN 7

 Lembar post-test

 Rekapitulasi hasil pre-test dan post-test

 Kesimpulan kuesioner pre-test dan post-test
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LAMPIRAN

KEGIATAN 8

 Draft laporan kegiatan penyuluhan dengan memanfaatkan

media sosial & media elektonik

 Catatan konsultasi

 Laporan kegiatan penyuluhan dengan memanfaatkan media

sosial & media elektonik
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DRAFT LAPORAN KEGIATAN PENYULUHAN
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